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ABSTRAK 

Fadila Hasanah, 2102080030, “Penerapan Layanan Individual dalam 

Meningkatkan Sikap Asertif Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Kota Tebing 

Tinggi” Skripsi. Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana layanan individual dapat 

membantu meningkatkan sikap asertif pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2024/2025. Permasalahan utama yang dibahas 

adalah kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, menolak 

ajakan serta mengekspresikan perasaan secara terbuka dan sehat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik purposive sampling. 

Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa perempuan yang memiliki kecenderungan 

rendah dalam bersikap asertif dan guru Bimbingan dan Konseling sebagai informan 

pendukung. Teknik pengumpulan data meliputi wawancaea, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan konseling 

individual mampu memberikan dampak positif terhadao perkembangan sikap 

asertif siswa. Ketiga siswa yang menjadi subjek penelitian mengalami peningkatan 

keberanian dalam menyatakan pendapat, menolak tekanan teman sebaya secara 

sopan, serta lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan mereka. Lingkungan 

yang aman dan suportif memungkinkan siswa untuk belajar mengenali diri, 

membangun kepercayaan diri, serta mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang sehat. Temuan ini membuktikan bahwa layanan konseling individual 

merupakan pendekatan yang efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan 

psikologis dan sosial yang berkaitan dengan sikap asertif. 

Kata kunci: Layanan Individual, Konseling Individual, Sikap Asertif  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji beserta syukur Alhamdulillah peneliti sampaikan kepada Allah SWT 

yang mana Allah telah memberikan nikmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dalam bentuk yang sederhana dengan judul “Penerapan 

Layanan Konseling Individual dalam Meningkatkan Sikap Asertif Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 

Skripsi ini di susun guna melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada program Strata-1 di 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Peneliti menyadari pada menyusunan Skripsi ini tentunya tidak luput dari 

berbagai kekurangan dan kesulitan, terutama kekurangan pengetahuan peneliti, 

serta buku literatur yang mendukung skripsi ini. Oleh karena itu, penulis ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih sedalam-dalamnya yang tidak bisa diukir 

dengan pena dan tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata kepada kedua orangtua 

peneliti yaitu Ayahanda Wagimin dan Ibunda Noveri Waida terimakasih atas 

segala doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tak pernah berkurang dan 

pengorbanan yang tak pernah diminta. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada: 



 
 

viii 
 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Kepada Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Naution, S.Pd. dan  Bapak Dr. 

Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. selaku Wakil Dekan I dan Wakil 

Dekan III Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

4. Bapak M. Fauzi Hasibuan, S.Pd, M.Pd. selaku Ketua Prodi Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Sri Ngayomi Yudha Watuti, S.Psi., M.Psi., Psi. selaku Sekretaris 

Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

6. Bapak Dr. Zaharuddin Nur, M.M. selaku Dosen Pembimbing yang 

telah banyak memberikan arahan, memberikan masukan dalam penulisan 

skripsi hingga selesai. 

7. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling yang 

telah memberikan segudang ilmu mulai dari semester awal hingga akhir. 

8. Bapak Dating Pasaribu, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 3 

Kota Tebing Tinggi yang telah memberikan izin untuk melakukan 

penelitian dan juga memberikan motivasi dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 



 
 

ix 
 

9. Ibu Sulasmi, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah dalam bidang 

kurikulum di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi yang telah memberikan 

izin dan memberikan bantuan selama penelitian ini. 

10. Ibu Feni Wulandary Harahap, S.Pd. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi yang telah membantu, 

memberikan saran dan meluangkan waktunya untuk peneliti dalam 

mengerjakan skripsi ini. 

11. Saudara peneliti Rizki Amanda Guci dan Suryani yang telah 

memberikan motivasi dan bantuan kepada peneliti dari semester awal. 

12. Khairani Nasution, Farah Dhita Putri, Risty Dwi Apriananda, Okia 

Sari Sembiring dan Dicky Chandra Marpaung selaku sahabat bahkan 

sudah seperti saudara peneliti yang telah bertahan dan selalu menemani 

peneliti dari semester awal hingga dalam pembuatan skripsi ini. 

13. Teman-teman kelas A ngkatan 21 Bimbingan dan Konseling yang 

telah membantu dan membersamai peneliti dalam menimba ilmu di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

14. Teman-teman peneliti yang berada di Grup Chat NAETRALS yang tidak 

bisa peneliti sebutkan satu persatu-satu, terimakasih telah memberikan 

dorongan untuk terus mengerjakan skripsi ini dan memberikan bantuan 

serta masukan kepada peneliti. 

15. Jeonggala Kanagara selaku rekan peneliti yang telah memberikan 

saran, bantuan dalam mencari jurnal dan buku untuk menyelesaikan 

penelitian ini. 



 
 

x 
 

16. Last but not least, i wanna thank me, I wanna thank me for believing in 

me, I wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for 

having no days off, I wanna thank me for never quiting, I wanna thank 

me for always being a giver and trying give more than I receive. I wanna 

thank me for trying to do more right than wrong, I wanna thank me for 

just being me at all the times. 

 

Medan,   Juni 2025 

         Penulis,  

 

 

Fadila Hasanah 

NPM: 2102080030 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiv 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

1.2. Fokus Penelitian ...................................................................................... 3 

1.3. Rumusan Masalah ................................................................................... 3 

1.4. Tujuan Penelitian..................................................................................... 4 

1.5. Manfaat Penelitian .................................................................................. 4 

1.5.1. Manfaat Teoritis ..................................................................................... 4 

1.5.2. Manfaat Praktis ...................................................................................... 5 

BAB II .................................................................................................................... 6 

TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................................... 6 

2.1. Kerangka Teoritis .................................................................................... 6 

2.1.1. Layanan Konseling Individual ............................................................ 6 

2.1.2. Asertif ................................................................................................ 23 

2.2. Penelitian yang Relevan ............................................................................. 29 

BAB III ................................................................................................................. 32 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 32 

3.1. Pendekatan Penelitian ........................................................................... 32 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................. 32 

3.2.1. Lokasi Penelitian ............................................................................... 32 

3.2.2. Waktu Penelitian ............................................................................... 33 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian ................................................................. 33 

3.3.1. Subjek .................................................................................................... 33 

3.3.2. Objek ................................................................................................. 34 



 
 

xii 
 

3.4. Sumber Data Penelitian ......................................................................... 35 

3.4.1. Data Primer ....................................................................................... 36 

3.4.2. Data Sekunder ................................................................................... 36 

3.5. Instrumen Penelitian.............................................................................. 36 

3.5.  Teknik Analisis Data .................................................................................. 40 

BAB IV ................................................................................................................. 43 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN ................................................. 43 

4.1. Temuan Penelitian ................................................................................. 43 

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian ................................................................. 44 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 1 ........................................... 59 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 2 ........................................... 60 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 3 ........................................... 62 

4.2. Pembahasan ........................................................................................... 64 

BAB V ................................................................................................................... 71 

KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................... 71 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian ...................................................32 

Tabel 3.2 Jumlah Subjek .....................................................................................34 

Tabel 3.3 Jumlah Objek .......................................................................................35 

Tabel 3.4 Daftar Pedoman Wawancara untuk Guru BK .....................................38 

Tabel 3.5 Daftar Pedoman Wawancara untuk Siswa ...........................................38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ......................................................................31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 01 Daftar Riwayat Hidup ....................................................................76 

Lampiran 02 Rencana Pelaksanaan Layanan ......................................................78 

Lampiran 03 Hasil Wawancara Guru BK ...........................................................80 

Lampiran 04 Hasil Wawancara dengan Siswa 1 .................................................82 

Lampiran 05 Hasil Wawancara dengan Siswa 2 .................................................84 

Lampiran 06 Hasil Wawancara dengan Siswa 3 .................................................85 

Lampiran 07 Hasil Observasi Siswa ...................................................................86 

Lampiran 08 Dokumentasi ..................................................................................87 

Lampiran 09 K1 ..................................................................................................89 

Lampiran 10 K2 ..................................................................................................90 

Lampiran 11 K3 ..................................................................................................91 

Lampiran 12 Berita Acara Bimbingan Proposal .................................................92 

Lampiran 13 Lembar Pengesahan Proposal ........................................................93 

Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal ......................................................94 

Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal ................................95 

Lampiran 16 Surat Keterangan ...........................................................................96 

Lampiran 17 Permohonan Perubahan Judul .......................................................97 

Lampiran 18 Surat Pernyataan ............................................................................98 

Lampiran 19 Permohonan Izin Riset...................................................................99 

Lampiran 20 Balasan Surat Izin Riset .................................................................100 

Lampiran 21 Hasil Turnitin .................................................................................101 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja merupakan fase penting dalam kehidupan individu yang 

ditandai dengan pencarian jati diri dam berkembangnya kebutuhan untuk 

berinteraksi secara sosial. Namun, dalam kenyatannya, tidak semua siswa mampu 

mengeskpresikan diri dengan baik, terutama ketika harus menyampaikan pendapat 

atau mempertahankan haknya dalam situasi tertentu. Hal ini sering kali 

menimbulkan hambatan dalam komunikasi, munculnya rasa takut ditolak, hingga 

rendahnya kepercayaan diri. Di lingkungan sekolah hal ini bisa terlihat dari siswa 

yang cenderung diam, enggan berpendapat atau malah terlalu agresif saat 

menghadapi konflik. 

Sikap asertif menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki 

siswa untuk menhadapi berbagai tekanan sosial, baik dalam maupun luar sekolah. 

Asertif bukan hanya sekedar berani bicara melainkan kemampuan menyampaikan 

pikiran, perasaan dan keinginan dengan cara yang tepat, jujur dan tetap menghargai 

orang lain.  

Kondisi ini menjadi perhatian penting, karena kurangnya sikap asertif dapat 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan siswa, mulai dari penurunan prestasi 

akademik, konflik sosial, hingga gangguan emosipnal. Oleh karena itu, sekolah 

memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan yang mampu membantu 

siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat. Salah satu 

layanan yang terbukti efektif untuk menangani permasalahan tersebut adalah 
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melalui layanan konseling individual. Layanan ini memberikan ruang khusus dan 

aman bagi siswa untuk menggali perasaan dan permasalahan pribadi yang sulit 

diungkapkan di lingkungan umum. 

Layanan konseling individual memungkinkan terjadinya komunikasi 

langsung antara konselor dan siswa dalam suasana mendukung dan tidak 

menghakimi. Dalam proses ini, siswa dibantu untu mengenali dirinya, memahami 

permasalahan yang sedang dihadapi dan diberi strategi untuk membangun sikap 

asertif secara bertahap. Konseling juga mengajarkan pentingnya keseimbangan 

antara keberanian menyampaikan pendapat dan mengekspresikan dirinya. 

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan keberhasilan penerapa 

konseling individual dalam meningkatkan sikap asertif. Studi yang dilakukan 

Arsaudi (2017) membuktikan bahwa konseling individual mampu membantu siswa 

yang mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat. Penelitiannya menunjukkan 

peningkatan pada keterbukaan, antusiasme serta kemampuan siswa dalam 

mengungkaokan pendapat dan kepercayaan dirinya setelah mengikuti beberapa sesi 

konseling. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekiolah SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi, ditemukan bahwa masib terdapat beberapa siswa kelas XI yang 

belum mampu menujukkan sikap asertif. Beberapa siswa cenderung menekan 

emosi mereka yang dapat berdampak pada peningkatan stres, kecemasan, bahkan 

perilaku agresif atau menarik diri. Berdasarkan wawancara awal dengan guru BK, 

diketahui bahwa layanan konseling individual sudah diterapkan, namun belum 

semua siswa bersedia terbuka dalam sesi konseling. Penerapan layanan konseling 
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individual dalam meningkstksn sikap asertif siswa diharapkan dapat menjadi 

alternatif solusi yang efektif untuk membantu siswa mengekspresikan dirinya 

secara lebih nyaman dan reflektif. 

Selain memberikan kontribusi pada metode bimbingan dan konseling di 

sekolah, penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru BK dalam 

penerapan layanan yang mereka berikan. Diharapkan layanan konseling individual 

dapat menjadi lebih inklusif dan dapat menjangkau lebih banyak siswa yang 

membutuhkan bantuan dalam mengekspresikan emosinya. Hal ini penting 

mengingat kesehatan emosional yang baik berperan besar dalam meningkatkan 

kualitas belajar dan kehidupan sosial siswa. 

Maka berdasarkan uraian dan fenomena di atas, penulis akan melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Layanan Individual dalam Meningkatkan Sikap 

Asertif Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 

2024/2025” 

1.2. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini berfokus 

pada Penerapan Layanan Individual dalam Meningkatkan Sikap Asertif Siswa 

Kelas XI SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang diatas, Berdasarkan fokus penelitian 

yang diatas, maka penelitian ini dirancang dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana penerapan layanan individual dilakukan dalam membantu 

meningkatkan sikap asertif siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Kota Tebing 

Tinggi Tahun Pembelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana perubahan sikap asertif siswa setelah mendapatkan layanan 

konseling individual 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Penerapan Layanan Individual dalam Meningkatkan Sikap Asertif 

Siswa Kelas XI di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang baik secara teoritis 

maupun praktis dalam penerapan layanan konseling individual membantu siswa 

dalam meningkatkan sikap asertif. 

1.5.1. Manfaat Teoritis  

1. Menambah wawasan dan menambah literatur mengenai penerapan layanan 

konseling individual dalam membantu siswa meningkatkan sikap asertifnya. 

2. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori dalam bidang 

bimbingan dan konseling, khususnya terkait penerapan konseling individual 

dalam meningkatkan sikap aserif siswa. 

3. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa, 

sehingga dapat memperluas pemahaman tentang penerapan konseling 
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individual dalam meningkatkan sikap asertif siswa di tingakat Pendidikan 

menengah. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Memberikan dorongan bagi siswa untuk lebih mengenal potensi dirinya dan 

membangun keberanian dalam menyampaikan pendapat, menolak tekanan negatif, 

dan mempertahankan haknya secara sehat dan bertanggung jawab. Memberikan 

ruang yang aman bagi siswa untuk menyampaikan pendapatnya dengan positif. 

2. Bagi Konselor Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang dan menerapkan 

layanan konseling individual yang lebih efektif untuk meningkatkan sikap asertif 

siswa, sehingga dapat membantu siswa dalam menghadapi tekanan sosial dan 

mengambil keputusan secara positif. 

3. Bagi Sekolah 

a. Membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

sehat secara emosional dan psikologis.  

b. Meningkatkan kerja sama antara pihak sekolah, konselor, guru, dan orang 

tua dalam mendukung perkembangan emosional siswa. 

4. Bagi Orang Tua 

a. Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya dukungan 

emosional dalam perkembangan anak mereka. 

b. Meningkatkan kesadaran orang tua tentang cara membantu anak dalam 

meningkatkan sikap asertif
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Layanan Konseling Individual 

2.1.1.1. Pengertian Layanan Konseling Individual 

 Layanan konseling individual merupakan salah satu dari 10 layanan 

bimbingan dan konseling. Layanan konseling individual ini adalah layanan yang 

dilakukan secara langsung tatap muka (secara perorangan) antara konselor dan 

konseli untuk membantu mengatasi masalah pribadi, emosional, sosial atau 

akademik yang tidak bisa diatasi oleh klien.  

Konseling individual merupakan inti dari layanan bimbingan secara 

menyeluruh. Artinya, ketika layanan konseling telah diberikan, permasalahan 

konseli dapat teratasi secara efektif, sementara upaya bimbingan lainnya hanya 

berperan sebagai pendukung atau pelengkap. Implikasi lain dari istilah "Jantung 

Hatinya" ini adalah bahwa seorang konselor harus memahami dengan baik apa itu 

konseling, mengapa diperlukan, dan bagaimana cara melaksanakannya secara 

optimal (Ai Durotus et al., 2023). 

Konseling individual merupakan bagian utama dalam seluruh kegiatan 

bimbingan dan konseling. Menguasai teknik konseling individual akan 

mempermudah pelaksanaan berbagai jenis proses konseling lainnya. Konseling 

individual memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan klien karena 

dalam proses ini, konselor berinteraksi langsung dengan siswa dalam jangka waktu 



7 
 

 
 

tertentu melalui tatap muka guna mendorong perubahan positif dalam pola pikir, 

emosi, sikap, dan perilaku klien. 

Pelaksanaan konseling di sekolah tidak terlepas dari prinsip-prinsip dasar 

pendidikan secara umum, khususnya pendidikan di lingkungan sekolah. Dasar 

pendidikan itu sendiri memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam konteks 

pendidikan dan pengajaran di Indonesia, hal ini diatur dalam Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1, yang menyatakan bahwa " Pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UndangUndang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman." 

2.1.1.2.  Tujuan Konseling Individual 

Tujuan layanan konseling individual adalah membantu klien dalam 

memahami diri sendiri, mengembangkan keterampilan dalam menghadapi 

permasalahan, serta meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

tepat. Selain itu, layanan ini bertujuan untuk membimbing klien agar dapat 

mengatasi hambatan emosional, sosial, maupun psikologis, sehingga mereka dapat 

menjalani kehidupan dengan lebih mandiri dan bertanggung jawab. Melalui proses 

konseling, diharapkan klien dapat mencapai kesejahteraan mental, meningkatkan 

rasa percaya diri, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara 

lebih efektif. 

Tujuan utama konseling individual adalah membantu konseli atau klien 

dalam mengubah perilaku, membangun pola pikir yang lebih positif, serta 

mengembangkan keterampilan dalam menghadapi berbagai situasi hidup. Selain 
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itu, konseling ini bertujuan untuk membimbing klien dalam mengambil keputusan 

yang bermakna serta berkomitmen untuk melaksanakan keputusan tersebut dengan 

penuh tanggung jawab. Secara keseluruhan, konseling individual bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian klien (Susi & Budi, 2023). 

2.1.1.3. Asas-Asas Layanan Konseling Individual 

 Asas dalam konseling individual adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi 

pedoman bagi konselor dalam memberikan layanan konseling secara efektif dan 

profesional. Penerapan asas-asas ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses 

konseling berjalan dengan baik, menghormati hak dan martabat klien, serta 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Prayitno dalam Gusman (2022:7), terdapat 12 asas yang menjadi 

dasar dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling. Asas-asas ini 

berfungsi sebagai pedoman bagi konselor dalam memberikan layanan yang 

profesional, efektif, serta berorientasi pada kepentingan klien. Berikut adalah asas-

asas tersebut: 

1. Asas Kerahasiaan  

Asas kerahasiaan merupakan salah satu prinsip utama dalam konseling yang 

bertujuan untuk melindungi privasi klien. Konselor memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga informasi pribadi yang diberikan oleh klien agar tidak tersebar atau diakses 

oleh pihak lain tanpa izin. Hal ini mencakup segala bentuk informasi, baik yang 

disampaikan secara lisan, tertulis, maupun dalam bentuk dokumentasi lainnya. 

Menjaga kerahasiaan klien sangat penting untuk membangun rasa aman dan 

kepercayaan dalam proses konseling. Dengan adanya jaminan kerahasiaan, klien 
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dapat merasa lebih nyaman dalam mengungkapkan perasaan, pikiran, dan 

permasalahan yang dihadapinya tanpa takut akan konsekuensi negatif akibat 

penyebaran informasi. 

2. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan menekankan bahwa proses bimbingan dan konseling 

harus berlangsung atas dasar kesadaran dan kemauan klien tanpa adanya paksaan 

dari pihak mana pun. Klien harus memiliki kebebasan untuk menentukan apakah ia 

ingin mengikuti proses konseling atau tidak, serta berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap tahapannya. 

3. Asas Keterbukaan  

Asas keterbukaan merupakan prinsip penting dalam proses bimbingan dan 

konseling yang menekankan kejujuran serta transparansi antara konselor dan klien. 

Dalam asas ini, klien diharapkan bersedia untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, 

serta permasalahan yang dihadapinya secara jujur dan terbuka. Dengan demikian, 

konselor dapat memahami kondisi klien secara lebih mendalam dan memberikan 

bantuan yang tepat. 

Di sisi lain, konselor juga harus bersikap terbuka dalam memberikan 

informasi, saran, serta pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan klien. Sikap 

keterbukaan dari konselor menciptakan suasana yang nyaman, di mana klien 

merasa dihargai dan tidak takut untuk mengekspresikan dirinya. 

Asas keterbukaan ini berperan penting dalam membangun hubungan 

konseling yang kuat, efektif, dan saling percaya. Dengan adanya komunikasi yang 
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jujur dan terbuka, klien dapat lebih mudah menemukan solusi atas permasalahannya 

dan memperoleh manfaat maksimal dari proses konseling. 

4. Asas Kekinian  

Asas kekinian menekankan bahwa layanan bimbingan dan konseling harus 

sesuai dengan kondisi, situasi, serta kebutuhan klien pada saat ini. Setiap individu 

mengalami perkembangan yang terus berubah, sehingga pendekatan yang 

digunakan dalam konseling harus relevan dengan keadaan yang sedang dihadapi 

oleh klien agar lebih efektif dalam memberikan solusi. 

5. Asas Kemandirian  

Asas kemandirian dalam bimbingan dan konseling menekankan bahwa 

tujuan utama dari proses konseling adalah membantu klien menjadi pribadi yang 

mandiri dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Konseling tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah sesaat, tetapi juga sebagai upaya 

untuk membekali klien dengan keterampilan serta kepercayaan diri dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. 

6. Asas Kegiatan  

Asas kegiatan menekankan pentingnya keterlibatan aktif klien dalam proses 

bimbingan dan konseling. Dalam asas ini, klien tidak hanya berperan sebagai 

penerima nasihat atau informasi dari konselor, tetapi juga turut serta dalam 

menggali, memahami, dan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya. 

7. Asas Kedinamisan 

Asas kedinamisan menekankan bahwa proses bimbingan dan konseling 

harus berjalan secara fleksibel dan terus berkembang sesuai dengan perubahan serta 
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perkembangan klien. Setiap individu mengalami pertumbuhan yang berkelanjutan, 

baik dalam aspek emosional, intelektual, maupun sosial, sehingga pendekatan 

dalam konseling perlu disesuaikan dengan dinamika yang terjadi pada klien. 

8. Asas Keterpaduan 

Asas keterpaduan menekankan bahwa layanan bimbingan dan konseling 

harus terintegrasi dengan berbagai aspek kehidupan klien, termasuk akademik, 

sosial, emosional, serta aspek pribadi lainnya. Konseling tidak hanya berfokus pada 

satu permasalahan tertentu, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana faktor-

faktor lain dalam kehidupan klien saling berpengaruh dan membentuk 

kesejahteraan psikologisnya. 

9. Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan menegaskan bahwa seluruh layanan bimbingan dan 

konseling harus dilaksanakan sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma sosial, 

hukum, moral, maupun etika profesi. Dengan berpegang pada asas ini, konseling 

dapat berjalan secara bertanggung jawab dan tetap menghormati nilai-nilai yang 

dianut oleh masyarakat serta individu yang terlibat dalam proses tersebut. 

10. Asas Keahlian 

Asas keahlian menekankan bahwa seorang konselor harus memiliki 

kompetensi dan keahlian profesional dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Konseling bukan sekadar memberikan nasihat atau mendengarkan 

keluhan klien, tetapi merupakan proses profesional yang memerlukan keterampilan 

khusus dalam memahami, menganalisis, serta membantu klien menemukan solusi 

atas permasalahan yang dihadapinya. 
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11. Asas Alih Tangan 

Asas alih tangan menekankan bahwa jika permasalahan yang dihadapi klien 

memerlukan bantuan yang lebih spesifik atau berada di luar kapasitas dan 

kompetensi konselor, maka klien harus dirujuk kepada ahli yang lebih kompeten di 

bidangnya. 

12. Asas Tut Wuri Handayani 

Asas Tut Wuri Handayani menegaskan bahwa dalam proses bimbingan dan 

konseling, konselor berperan sebagai pembimbing yang memberikan dorongan, 

dukungan, serta bimbingan yang berkelanjutan bagi klien. Konselor tidak hanya 

membantu klien dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi, tetapi juga 

berperan dalam mendorong klien untuk terus berkembang, mandiri, dan mencapai 

potensi terbaiknya. 

2.1.1.4. Tahap-Tahap Konseling Individual 

 Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan layanan konseling individual 

secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

Tahap ini dimulai sejak klien pertama kali bertemu dengan konselor hingga 

keduanya berhasil mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi klien. Dalam 

tahap ini, terdapat beberapa langkah penting yang perlu dilakukan, antara lain: 

a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam proses konseling. Hubungan yang 

baik antara konselor dan klien akan menciptakan rasa percaya, kenyamanan, 

serta keterbukaan dalam berbagi pengalaman dan permasalahan yang 
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dihadapi. Keberhasilan dalam membangun hubungan ini sangat bergantung 

pada penerapan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, terutama asas 

kerahasiaan, yang menjamin bahwa informasi yang diberikan oleh klien 

akan tetap terjaga dan tidak disebarluaskan tanpa izin. Selain itu, asas 

kesukarelaan juga memiliki peran penting, di mana klien harus merasa 

bahwa proses konseling dilakukan tanpa adanya paksaan, sehingga mereka 

dapat berpartisipasi secara penuh dengan kesadaran dan keinginan sendiri. 

Selain itu, keterbukaan antara klien dan konselor juga menjadi faktor utama 

dalam membangun hubungan yang efektif. Konselor perlu menciptakan 

suasana yang mendukung agar klien merasa aman untuk mengekspresikan 

perasaan, pikiran, dan permasalahan mereka tanpa takut dihakimi. 

Keterlibatan aktif dalam kegiatan konseling juga menjadi aspek krusial, 

baik dari sisi klien maupun konselor. Konselor harus mampu menunjukkan 

empati, memberikan respons yang tepat, serta mendorong partisipasi klien 

dalam mencari solusi terbaik bagi permasalahan yang dihadapinya. Dengan 

membangun hubungan yang kuat dan positif, proses konseling dapat 

berjalan lebih efektif, sehingga membantu klien menemukan solusi dan 

mencapai perkembangan yang lebih baik dalam kehidupannya. 

b) Memperjelas dan Mendefinisikan Masalah  

Setelah hubungan konseling terjalin dengan baik dan klien mulai 

berpartisipasi secara aktif dalam proses konseling, langkah selanjutnya 

adalah membantu klien dalam memahami serta mengidentifikasi 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Konselor berperan sebagai 
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fasilitator yang membantu klien menggali lebih dalam mengenai situasi 

yang dialaminya, mengklarifikasi sumber permasalahan, serta membedakan 

antara masalah utama dan faktor-faktor pendukung yang memengaruhi 

kondisi tersebut. 

Dalam tahap ini, konselor dapat menggunakan berbagai teknik, seperti 

refleksi, pertanyaan terbuka, serta parafrase untuk memastikan bahwa klien 

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang masalahnya. Selain itu, 

konselor juga perlu memberikan ruang bagi klien untuk mengekspresikan 

perasaan, pengalaman, dan perspektifnya tanpa tekanan atau rasa takut 

dihakimi. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap masalah yang 

dihadapi, klien akan lebih mudah menemukan solusi yang tepat. 

c) Melakukan Penaksiran dan Menelaah Masalah  

Setelah klien berhasil mengidentifikasi serta memahami permasalahan yang 

dihadapinya, langkah berikutnya adalah melakukan penaksiran dan 

penjajakan secara lebih mendalam. Dalam tahap ini, konselor berupaya 

menelaah berbagai faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan klien, 

baik dari aspek internal seperti emosi, pola pikir dan kepercayaan diri, 

maupun aspek eksternal seperti lingkungan sosial, keluarga, serta faktor-

faktor lainnya yang mungkin berpengaruh. 

Konselor menggunakan berbagai teknik asesmen, seperti wawancara 

mendalam, observasi, atau instrumen penilaian tertentu, untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai situasi klien. Selain itu, 

konselor juga berperan dalam membantu klien menyadari potensi yang 
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dimilikinya, baik dalam bentuk kekuatan pribadi, keterampilan, maupun 

dukungan sosial yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil eksplorasi ini, konselor kemudian merancang strategi 

bantuan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan klien. 

d) Menegosiasi Kontrak Konseling  

Setelah melakukan penjajakan masalah dan merancang strategi bantuan 

yang sesuai, konselor dan klien perlu menyepakati kontrak konseling 

sebagai dasar dalam menjalankan proses konseling secara efektif. Kontrak 

ini bertujuan untuk menciptakan kejelasan mengenai hak, kewajiban, serta 

komitmen yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak agar tujuan 

konseling dapat tercapai dengan optimal. 

Dalam kontrak konseling, terdapat beberapa aspek penting yang perlu 

disepakati, yaitu: 

- Kontrak Waktu. Konselor dan klien menentukan durasi serta frekuensi 

pertemuan yang sesuai dengan kebutuhan klien dan ketersediaan 

konselor. Kesepakatan ini memastikan bahwa proses konseling 

berlangsung secara terstruktur dan konsisten. 

- Kontrak Tugas. Kontrak ini berisi pembagian tanggung jawab antara 

konselor dan klien. Klien diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses konseling, sementara konselor bertugas sebagai pendamping 

yang memberikan arahan, dukungan, serta bimbingan yang diperlukan. 
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- Kontrak Kerja Sama. Kontrak ini menekankan pentingnya peran dan 

tanggung jawab bersama dalam keseluruhan proses konseling. Konselor 

dan klien harus bekerja sama secara terbuka dan saling mendukung demi 

mencapai tujuan konseling yang telah ditetapkan. 

2. Tahap Inti 

Setelah tahap awal konseling dilaksanakan dengan baik, proses selanjutnya 

memasuki tahap inti atau tahap kerja. Pada tahap ini, konselor dan klien mulai 

mendalami permasalahan yang dihadapi serta mencari solusi yang paling 

sesuai. Beberapa hal penting yang perlu dilakukan dalam tahap ini antara lain: 

a) Menjelajahi dan Mengeksplorasi Masalah Klien Secara Mendalam  

Dalam proses konseling, salah satu tahap penting yang harus dilakukan 

adalah menggali serta mengeksplorasi permasalahan klien secara lebih 

mendalam. Konselor berperan dalam membantu klien memahami situasi 

yang dihadapinya dengan lebih jelas, sehingga klien tidak hanya melihat 

permasalahannya dari satu sisi, tetapi juga mampu memperoleh perspektif 

yang lebih luas. Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, klien dapat 

menyadari berbagai faktor yang memengaruhi masalahnya serta 

menemukan alternatif solusi yang mungkin sebelumnya tidak terpikirkan. 

Eksplorasi masalah ini juga bertujuan untuk membantu klien 

mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahannya, baik yang berasal 

dari dalam diri maupun pengaruh lingkungan sekitar. Dalam proses ini, 

konselor dapat menggunakan berbagai teknik seperti refleksi, pertanyaan 

terbuka, diskusi mendalam, atau pendekatan berbasis pengalaman untuk 
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membantu klien menggali lebih banyak informasi mengenai permasalahan 

yang dihadapinya. 

Dengan adanya eksplorasi yang lebih dalam, klien tidak hanya mampu 

memahami permasalahannya dengan lebih baik, tetapi juga dapat 

menemukan cara-cara yang lebih efektif dan realistis untuk mengatasinya. 

Selain itu, proses ini juga mendorong klien untuk lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dalam menghadapi permasalahan di masa depan. 

b) Melakukan Penilaian Kembali (reassessment) 

Pada tahap ini, konselor dan klien secara bersama-sama meninjau ulang 

permasalahan yang telah dibahas sebelumnya untuk memastikan bahwa 

pemahaman mengenai situasi yang dihadapi sudah tepat dan menyeluruh. 

Proses reassessment ini sangat penting agar setiap aspek dari permasalahan 

dapat dianalisis dengan lebih mendalam, sehingga tidak ada faktor yang 

terabaikan. 

Selain itu, reassessment juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi yang telah dirancang dalam sesi sebelumnya. Jika strategi yang 

diterapkan ternyata belum memberikan hasil yang optimal, maka konselor 

dan klien dapat melakukan penyesuaian atau mencari pendekatan baru yang 

lebih sesuai dengan kondisi klien. Dengan demikian, proses konseling dapat 

berjalan lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan yang terjadi 

selama sesi berlangsung. 

c) Menjalin Hubungan Konseling agar Tetap Terpelihara  
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Hubungan yang harmonis antara konselor dan klien merupakan faktor 

utama dalam menjaga kelangsungan serta efektivitas proses konseling. 

Interaksi yang baik tidak hanya menciptakan rasa nyaman bagi klien, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktifnya dalam sesi konseling. Oleh karena itu, 

terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk memastikan 

hubungan konseling tetap terjaga dengan baik: 

1) Menciptakan Kenyamanan bagi Klien 

Konselor perlu membangun suasana yang kondusif agar klien merasa 

nyaman dan senang selama sesi konseling. Ketika klien merasa dihargai 

dan didengar, ia akan lebih terbuka untuk berbagi pengalaman serta 

termotivasi untuk mencari solusi bagi permasalahan yang dihadapinya. 

2) Menggunakan Teknik Konseling yang Kreatif dan Fleksibel. 

Agar proses konseling tetap menarik dan sesuai dengan kebutuhan klien, 

konselor perlu menerapkan berbagai teknik konseling yang inovatif 

serta adaptif terhadap kondisi dan karakteristik klien. Selain itu, 

konselor harus menunjukkan sikap jujur, tulus, serta kepedulian yang 

nyata terhadap keadaan klien, sehingga tercipta hubungan yang penuh 

kepercayaan dan empati. 

3) Menjaga Komitmen terhadap Kesepakatan Konseling. 

Konselor dan klien harus memastikan bahwa setiap sesi konseling 

berjalan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati sebelumnya. 

Komitmen terhadap perjanjian ini akan membantu proses konseling 
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tetap terarah, disiplin, dan produktif, sehingga tujuan konseling dapat 

dicapai secara optimal. 

Dengan menjaga hubungan konseling yang baik, klien akan merasa 

lebih percaya diri dalam mengungkapkan perasaannya serta lebih 

termotivasi untuk mengambil langkah-langkah positif dalam 

kehidupannya. Hubungan yang terjalin dengan baik juga 

memungkinkan proses konseling berjalan secara efektif dan 

memberikan dampak yang lebih signifikan bagi perkembangan klien. 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dalam proses konseling merupakan bagian penting yang 

menandai penyelesaian sesi konseling serta langkah-langkah yang akan diambil 

oleh klien setelahnya. Pada tahap ini, terdapat beberapa hal yang perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa klien siap menerapkan perubahan positif 

dalam kehidupannya. 

a) Membuat Kesimpulan dari Proses Konseling  

Pada tahap akhir konseling, konselor dan klien bersama-sama 

menyusun kesimpulan yang merangkum seluruh perkembangan dan 

pencapaian selama proses konseling berlangsung. Kesimpulan ini tidak 

hanya berisi refleksi terhadap perubahan yang telah terjadi, tetapi juga 

menegaskan pemahaman baru yang diperoleh klien mengenai permasalahan 

yang dihadapinya. 

Kesimpulan yang dibuat pada tahap ini diharapkan dapat 

memberikan arah yang jelas bagi klien dalam menjalani kehidupannya ke 
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depan. Dengan pemahaman yang lebih baik dan strategi yang telah disusun 

secara matang, klien akan lebih siap menghadapi tantangan serta mampu 

menerapkan keterampilan dan wawasan yang diperoleh selama proses 

konseling untuk mencapai kesejahteraan emosional dan psikologis yang 

lebih baik. 

b) Menyusun Rencana Tindakan  

Setelah melalui berbagai tahapan dalam proses konseling, langkah 

selanjutnya adalah menyusun rencana tindakan yang akan membantu klien 

menerapkan perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Rencana ini disusun 

berdasarkan kesepakatan antara konselor dan klien, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, kondisi, serta tujuan yang ingin dicapai 

oleh klien. 

Rencana tindakan ini berisi langkah-langkah konkret dan realistis 

yang dapat dilakukan klien untuk mengatasi permasalahannya dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. Konselor membantu klien dalam 

menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, serta 

memiliki batas waktu yang jelas. Dengan demikian, klien memiliki arah 

yang jelas dalam menjalankan perubahan yang diinginkan. 

Selain sebagai panduan dalam menerapkan perubahan, rencana 

tindakan juga berfungsi untuk menjaga konsistensi dan motivasi klien dalam 

mengembangkan diri. Konselor dapat memberikan dukungan dan saran 

terkait strategi yang dapat digunakan klien dalam menghadapi tantangan 

yang mungkin muncul selama proses perubahan berlangsung. 



21 
 

 
 

c) Melakukan Evaluasi terhadap Proses dan Hasil Konseling 

        Evaluasi atau penilaian segera dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana efektivitas konseling dalam membantu klien mencapai tujuannya. 

Evaluasi ini mencakup refleksi terhadap perubahan yang telah terjadi, 

hambatan yang mungkin masih dihadapi, serta aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki dalam proses konseling. 

d) Membuat Perjanjian Pertemuan Berikutnya (Jika Diperlukan)  

Dalam beberapa kasus, proses konseling tidak berakhir dalam satu 

sesi atau rangkaian sesi tertentu. Jika klien masih memerlukan 

pendampingan lebih lanjut, konselor dan klien dapat menyepakati pertemuan 

berikutnya untuk memastikan kelangsungan dukungan yang dibutuhkan 

dalam perjalanan menuju perubahan yang lebih baik. 

Kesepakatan ini mencakup jadwal pertemuan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kesiapan klien, baik dalam jangka pendek maupun 

panjang. Konselor dan klien juga dapat menentukan tujuan spesifik dari 

pertemuan berikutnya, seperti mengevaluasi perkembangan yang telah 

dicapai, mengatasi hambatan yang mungkin muncul, atau memperdalam 

strategi yang telah dirancang sebelumnya. Dengan adanya rencana 

pertemuan lanjutan, klien memiliki kesempatan untuk terus memperoleh 

bimbingan, motivasi, serta umpan balik yang diperlukan agar dapat lebih 

optimal dalam menjalankan perubahan yang diinginkan. 

Tahap akhir dalam proses konseling ditandai dengan sejumlah perubahan 

positif yang menunjukkan perkembangan dan kesiapan klien dalam menghadapi 
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kehidupan dengan lebih baik. Beberapa indikator keberhasilan yang dapat 

diamati meliputi: 

a) Menurunnya Tingkat Kecemasan 

Klien mulai merasa lebih tenang dan memiliki kepercayaan diri yang 

lebih besar dalam menghadapi permasalahannya. Rasa cemas atau 

ketakutan yang sebelumnya menghambat klien dalam mengambil 

keputusan berangsur-angsur berkurang, digantikan dengan ketenangan 

serta keyakinan dalam diri. 

b) Perubahan Perilaku ke Arah yang Lebih Positif 

Klien menunjukkan perkembangan dalam cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang lebih sehat dan dinamis. Perubahan ini dapat terlihat dari 

peningkatan dalam interaksi sosial, pengambilan keputusan yang lebih 

bijaksana, serta kemampuan dalam mengelola emosi dengan lebih baik. 

c) Pemahaman Baru terhadap Permasalahan 

Klien mampu melihat situasi yang dihadapinya dengan sudut pandang 

yang lebih luas dan rasional. Pemahaman ini membantu klien untuk 

tidak lagi terjebak dalam pola pikir yang negatif, sehingga lebih terbuka 

terhadap berbagai kemungkinan solusi yang dapat diterapkan dalam 

kehidupannya. 

d) Tersusunnya Rencana Hidup ke Depan 

Dengan bimbingan yang diberikan dalam proses konseling, klien 

memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah yang 

akan diambil dalam menghadapi masa depan. Rencana hidup yang 
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tersusun dengan baik memberikan arah dan motivasi bagi klien untuk 

terus berkembang serta mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Perubahan-perubahan ini mencerminkan keberhasilan proses 

konseling dalam membantu klien mengatasi permasalahannya dan 

membangun kehidupan yang lebih baik. Dengan pemahaman dan 

keterampilan yang diperoleh selama sesi konseling, klien diharapkan 

dapat lebih mandiri dalam menghadapi tantangan dan terus berkembang 

secara positif di masa mendatang. 

2.1.2. Asertif 

2.1.2.1. Pengertian Sikap Asertif 

Sikap asertif merupakan kemampuan seseorang untuk menyampaikan 

pendapat, perasaan atau keinginannya secara terbuka dan tegas tanpa melanggar 

atau mengabaikan hak serta perasaan orang lain. Ketika seseorang bersikap asertif, 

ia mampu mengatur tindakannya sendiri serta bertanggung jawab atas pilihan dan 

perilakunya. 

Menurut Alberti dan Emmons dalam (Nurul et al., 2024:280) Sikap asertif 

atau asertivitas merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan perasaan, 

pikiran dan keinginannya kepada orang lain dengan tetap menjaga perasaan pribadi 

serta menghormati hak-hak orang lain.  

Atkinson dalam (Dian & Nicholas, 2023) menjelaskan bahwa asertivitas 

merupakan proses dimana individu terus mengembangkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, bersikap terbuka, serta 
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menyampaikan pendapat atau pikirannya secara tegas tanpa mengurangi rasa 

percaya diri. 

Sikap asertif bukanlah perilaku bahwa “aku yang utama” dan asertif juga 

bukan tentang mengungkapkan perasaan tanpa mempertimbangkan perasaan orang 

lain. Jika tidak dipahami dengan benar, sikap asertif bisa disalahartikan sebagai 

perilaku agresif maupun pasif. Sikap asertif berada di tengah-tengah antara perilaku 

pasif dan agresif. Perilaku pasif ditandai dengan sikap yang cenderung 

mengabaikan kepentingan serta hak pribadinya sendiri. Sementara itu, perilaku 

agresif merupakan tindakan yang dapat merugikan, menyakiti atau menyinggung 

perasaan orang lain. Sebaliknya, perilaku asertif bersifat netral, tetap 

mengedepankan kesopanan, kejujuran, serta saling menghargai. Individu yang 

bersikap asertif tidak akan menimbulkan rasa sakit hati atau melukai orang lain. 

(Nurul Hikmah dalam Bahrum, 2023). 

2.1.2.2. Karakteristik Sikap Asertif 

Sikap asertif tercermin dari cara seseorang mengekspresikan pikiran, 

perasaan dan keinginannya secara jujur, langsung dan tetao menghargai orang lain. 

Karakteristik ini tercermin dalam perilaku yang tegas tidak memaksa serta mampu 

menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi dan hak orang lain. 

Menurut Lioyd dalam (Dian & Nicholas, 2023) ada beberapa karakteristik 

dari sikap asertif, yaitu: 

a) Individu yang asertif mampu menolak permintaan orang lain denga cara sopan 

namun tetap tegas. 



25 
 

 
 

b) Dapat mengekspresikan perasaannya secara jujur tanpa menyangkal apa yang 

dirasakannya, serta mampu bersikap realistis tanpa melebih-lebihkan atau 

meremehkan suatu hal. 

c) Individu yang bersikap asertif terbiasa berbicara apa adanya dan bersikap jujur 

dalam berkomunikasi dengan orang lain 

d) Individu yang asertif dapat menyatakan apa yang menjadi kesukaan atau 

perioritasnya tanpa merasa terbebani oleh tekanan sosial maupun keinginan 

untuk menyenangkan semua orang. 

Berdasarkan pandangan Lioyd diatas, sikap asertif mencerminkan 

kemampuan seseorang dalam menyampaikan penolakan dengan cara yang sopan 

namun tetap tegas, individu yang asertif juga mampu mengekspresikan perasaannya 

secara jujur tanpa berlebihan maupun merendahkan, serta berbjcara secara terbuka 

dan sesuai dengan kenyataan. Selain itu, tidak ragu untuk menyatakan apa yang 

menjadi kesukaan dan prioritasnya tanpa terpengaruh tekanan sosial atau keinginan 

untuk menyenangkan orang lain. Dengan demikian, sikap asertif dapat dipahami 

sebagai bentuk ekspresi emosional yang sehat, di mana seseorang mampu menjaga 

keseimbangan antara keberanian menyampaikan diri dan rasa hormat terhadap 

orang lain.   

2.1.2.3. Manfaat Sikap Asertif 

Sikap asertif memberikan beberapa memberikan sejumlah manfaat penting 

dalam kehidupan seseorang. Manfaat dari sikap asertif adalah sebagai berikut:  

1. Membentuk Kepercayaan Diri dan Kemandirian 
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Sikap asertif bisa membangun rasa percaya diri dan kemandirian karena 

membuat seseorang merasa berhak menyampaikan pendapatnya dengan cara yang 

baik. Menurut Kanfer dan Goldstein (1987) dalam (Hidayat et al., 2024), orang 

yang asertif mampu mengendalikan diri, bersikap terbuka, dan bisa 

mengekspresikan perasaan seperti kasih sayang secara wajar. Artinya, asertivitas 

membantu seseorang menjadi lebih yakin dalam berbicara tanpa takut 

menyinggung orang lain. 

2. Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial 

Menurut Alberti dan Emmons dalam (Wijayanti & Nusantoro, 2022), 

perilaku asertif bermanfaat untuk membantu remaja berinteraksi dengan baik dalam 

berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Remaja yang 

mampu bersikap asertif akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam kelompok 

sosialnya karena dapat menyampaikan perasaan dan pendapat secara jujur, terbuka, 

dan tanpa merugikan orang lain.  

3. Mengembangkan Kemampuan Menyampaikan Hak dan Pendapat 

Berdasarkan pendapat Lange dan Jakubowski dalam (Mamahit et al., 2021), 

perilaku asertif membantu seseorang untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

hak-haknya secara langsung dan jujur, namun tetap dengan cara yang sopan dan 

tidak merugikan orang lain. Asertivitas mengajarkan keseimbangan antara 

menyuarakan kepentingan pribadi dan menghormati hak orang lain, sehingga 

komunikasi yang terjalin menjadi lebih sehat, terbuka, dan saling menghargai. 

Mengatasi Kecemasan 
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Menurut Joseph Wolpe dalam (Yuliarti et al., 2025), pelatihan asertivitas 

merupakan bagian dari terapi perilaku yang bertujuan untuk membantu seseorang 

mengatasi kecemasan sosial. Manfaat utama dari pendekatan ini adalah mengurangi 

reaksi kecemasan yang berlebihan dalam situasi sosial, sehingga seseorang dapat 

merasa lebih tenang dan percaya diri saat berinteraksi. 

2.1.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Asertif 

Sikap asertif tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal maupun eksternal. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi sikap asertif dalam (Rahma, 2023), yaitu sebagai berikut:  

a. Pola Asuh Orangtua 

Menurut Haris, perilaku asertif memiliki peranan penting dan sangat berkaitan 

dengan kehidupan anak sehari-hari. Hal ini terbentuk melalui interaksi anak 

dengan orangtua maupun anggota keluarga lainnya. Pengalaman yang diperoleh, 

seperti sikap orangtua dan pola asuh yang diberikan menjadi faktor yang 

mempenhgaruhi perkembangan sikap asertif anak. 

b. Lingkungan Keluarga 

Menurut Ralions, anak cenderung mengembangkan sikap asertif apabila 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang menerapkan pola asuh demokratis 

dan memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan diri secara bebas. 

c. Tingkat Kecerdasan 

Menurut Schwantz dan Goltman bahwa tingkat kecerdasan seseorang turut 

berperan dalam pembentukan perilaku asertif. Seseorang dengan Tingkat 
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kecerdasan yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan asertif yang lebih 

baik. 

d. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

munculnya sikap asertif pada seseorang. Secara umum, individu dengan 

Pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk bersikap 

asertif dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. 

e. Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku asertif seseorang. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi yang dimiliki, 

maka kecenderungan individu untuk bersikap asertif juga akan semakin besar. 

f. Jenis Kelamin 

Menurut Kaplan dan Sedney secara umum, laki-laki menunjukkan tingkat 

perilaku asertif yang lebih tinggi dibandingkan Perempuan. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh tuntuntan Masyarakat yang mengharapkan laki-laki bersikap 

aktif, mandiri dan mampu bekerja sama, sementara Perempuan lebih diarahkan 

untuk bersikap pasif, bergantung dan mengedapankan kompromi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap asertif pada 

individu dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal maupun eksternal. Lingkungan 

keluarga, khususnya pola asuh orangtua yang demokratis serta kesempatan bagi 

anak untuk mengekspresikan diri, memiliki peran oenting dalam menumbuhkan 

sikap asertif sejak dini. Selain itu, aspek individual seperti tingkat kecerdasan dan 

Pendidikan juga ikut mendikung kemampuan seseorang dalam menyampaikan 
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pikiran dan perasaannya secara tegas namun tetap menghargai oeang lain. Faktor 

sosial seperti status ekonomi dan jenis kelamin juga menunjukkan pengaruh 

terhadap kecenderungan seseorang untuk bersikap asertif. Dengan demikian, 

terbentuknya perilaku asertif merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang 

berkaitan. 

2.1.2.5. Indikator Sikap Asertif 

Berdasarkan penjelasn para ahli yang diuraikan diatas, maka peneliti 

menjabarkan indikator yang terdapat pada sikap asertif adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan mengungkapkan pendapat. 

2. Kemampuan menolak secara sopan. 

3. Kemampuan mengekspresikan perasaan. 

4. Kemampuan mengelola ketakutan sosial. 

5. Percaya diri dalan interaksi sosial. 

2.2. Penelitian yang Relevan 

Terdapat tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ramadhani, Abdul Saman dan Sahril 

Buchori. Jurnal (2024) ini berjudul “Penerapan Teknik Assertive Training 

Untuk Meningkatkan Asertivitas Siswa Korban Bullying di Madrasah 

Tsanawiyah di Kota Makassar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa asertivitas 

siswa korban bullying dalam kelompok eksperimen meningkat dari kategori 

rendah (pre test) menjadi tinggi (post test). Sementara pada kelompok kontrol, 

asertivitas tetap rendah. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Arsaudi. Jurnal (2017) berudul “Penerapan 

Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kesulitan Mengemukakan 

Pendapat Bagi Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan dan 

kemajuan pada siswa AS dan AL dalam berbagai aspek, seperti meningkatnya 

antusiasme mereka dalam menikuti sesi konseling, keterbukaan dlam 

mengungkapkan permaslahan, kemampuan yang lebih baik dalam mengenali 

kelebihan dan kekurangan diri sebagai bagian dari upaya menyelesaikan 

masalah, serta peningkatan kemampuan dalam mengatasi kesulian dalam 

menyampaikan pendapat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Harwansyah Putra Sinaga, Suci Andini 

Abbas, Vira Sefira dan Wanda Widiya. Jurnal (2023) berjudul “Implementasi 

Layanan Konseling Individu Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa” yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII 3 MTS Negeri 3 Medan. Hasil   

penelitian menunjukkan implementasi layanan konseling individu sangat 

berperan penting dalam upaya meningkatkan rasa   percaya   diri   siswa, karna   

melalui layanan konseling individu dapat menjadikan siswa lebih percaya diri. 

2.3. Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan teori yang telah dikemukakan dalam kerangka teoritis, 

kerangka konseptual ini lebih berfokus pada Penerapan Layanan Konseling 

Individual dalam Meningkatkan Sikap Asertif Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi. 

Fokus utama dari kerangka konseptual ini adalah memahami bagaimana 

penerapan layanan konseling individual dapat membantu siswa dalam 
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mengembangkan dan meningkatkan sikap asertif. Layanan ini memberikan tempat 

yang aman dan suportif bagi siswa untuk mengenali hak, kebutuhan, serta pendapat 

mereka, sehingga mereka dapat menyampaikannya dengan cara yang tegas namun 

tetap menghargai orang lain. 

Melalui proses konseling individual, siswa diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran diri, membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi, 

serta mengatasi hambatan psikologis yang menghalangi perilaku asertif. Dengan 

demikian, mereka dapat belajar mengekspresikan pendapat, perasaan atau 

keinginannya secara terbuka dan tegas tanpa melanggar atau mengabaikan hak serta 

perasaan orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Gambar Kerangka Konseptual 

Kurangnya Sikap Asertif 

pada Siswa 

Layanan Konseling 

Individual 

Refleksi 

Adanya Peningkatan dari 

Sikap Asertif pada Siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk memahami bagaimana layanan konseling individual diterapkan dan 

mengidentifikasi penerapannya dalam meningkatkan sikap asertif siswa. Metode 

ini merujuk pada Sugiyono (2020:17), metode penelitian kualitatif sering disebut 

sebagai metode penelitian naturalistik karena proses penelitian dilakukan dalam 

kondisi yang alami atau sesuai dengan situasi sebenarnya (natural setting). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara 

mendalam tanpa adanya manipulasi terhadap lingkungan atau subjek yang diteliti. 

Penelitian kualitatif ini untuk membahas bagaimana penerapan layanan 

individual dalam meningkatkan sikap asertif siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi. 

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Jl. Nangka, 

Rambung, Kec. Tebing Tinggi, Kota Tebing Tinggi. Lokasi ini dipilih karena 

terdapat masalah dalam kurangnya sikap asertif pada siswa.  
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2024/2025 yang 

tepatnya dimulai dari bulan Januari sampai Juni 2025. Berikut adalah tabel rencana 

kegiatan penelitian: 

Tabel 3.1. Rencana Kegiatan Penelitian 

 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1.  Subjek 

Subjek merupakan pihak yang memberikan informasi ataupun data yang 

diingunkan oleh peneliti. Menurut Agung et al. (2023), subjek penelitian merujuk 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pengajuan 

Judul 

                            

2. Persetujuan 

Judul 

                            

3. Penulisan 

Proposal  

                            

4. Bimbingan 

Proposal 

                            

5.  Seminar 

Proposal 

                            

6. Perbaikan 

Proposal 

                            

7. Riset 

Penelitian 

                            

8. Penulisan 

Skripsi 

                            

9. Pengesahan 

Skripsi 

                            

10. Sidang 

Meja Hijau 
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pada individu, benda, atau organisme yang menjadi sumber utama dalam 

pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian sering kali disebut juga sebagai 

responden, yaitu pihak yang memberikan tanggapan terhadap suatu perlakuan atau 

kondisi yang diteliti. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek penelitian, 

yaitu aspek atau fenomena tertentu yang menjadi fokus utama dalam penelitian 

tersebut. 

Oleh karena itu, subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 

Bimbingan dan Konseling dan Siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2. Jumlah Subjek 

 

 

3.3.2.  Objek 

Objek adalah segala sesuatu yang menjadi fokus atau sasaran utama yang 

akan diteliti dan dianalisis. Objek penelitian ini berfungsi sebagai sasaran utama 

yang akan dianalisis dan diselidiki guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti. (Agung et al., 2023).  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teknik 

pemilihan subjek secara purposive sampling, yaitu metode pengambilan aubjek 

yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang berkaitan langsung dengan 

No Kelas Jumlah 

1 XI 1 31 

2 XI 2 34 

3 XI 3 33 

4 XI 4 33 

5 XI 5 33 

6 XI 6 33 

7 XI 7 34 

Total 231 
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tujuan penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2020), purposive 

sampling adalah Teknik pengambilan sampel dengan alasan tertentu, di mana 

subjek dipilih karena dianggap paling mengetahui permasalahan yang sedang 

dikaji. 

Berdasarkan dari teori Lioyd dalam (Dian & Nicholas, 2023), maka dari itu 

peneliti memilih 3 siswi yang memiliki latar belakang yang berbeda, namun sama-

sama menunjukkan rendahnya sikap asertif yang dimilikinya. Karakteristik masing-

masing siswi adalah: 

a. Siswi pertama: Pendiam dan jarang aktif dalam berkomunikasi 

b. Siswi kedua: Cenderung mengikuti keinginan teman karena merasa tidak 

enak untuk menolak 

c. Siswi ketiga: Lebih suka menyendiri dan menarik diri dari pergaulan. 

Tabel 3.3. Jumlah Objek 

 

 

 

3.4. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, 

yakni data yang berbentuk kata-kata, ungkapan, tindakan, dokumen, dan catatan 

lapangan yang tidak berbentuk angka atau data statistik. Data kualitatif 

dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

No Kelas Jumlah Jumlah Objek 

1 XI 1 31  

2 XI 2 34 2 

3 XI 3 33 1 

1 XI 4 33 - 

5 XI 5 33 - 

6 XI 6 33 - 

7 XI 7 34 - 

Total 231 3 
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penerapan layanan konseling individual berperan dalam meningkatkan sikap asertif 

siswa. 

3.4.1.  Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

melalui interaksi antara peneliti dan subjek penelitian. Data ini bersifat subjektif 

karena menggambarkan pengalaman, persepsi, dan sikap siswa dalam 

meningkatkan perilaku asertif melalui layanan konseling individual 

Data primer dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara 

terhadap siswa dan guru BK di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka tentang layanan konseling 

individual dan sikap asertif pada siswa. Selain itu, menggunakan metode observasi 

sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung berbagai 

aktivitas dan peristiwa yang terjadi. Observasi ini dilakukan di SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi untuk memperoleh informasi yang relevan dan sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. 

3.4.2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen atau sumber yang 

telah ada sebelumnya. Data ini digunakan untuk memperkaya pemahaman peneliti 

tentang konteks layanan konseling di sekolah. Dalam penelitian ini, mengumpulkan 

data sekunder dengan melihat data profil siswa yang diberikan oleh guru BK. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif yang akan 
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diproses lebih lanjut terkait dengan objek yang sedang diteliti. Intrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. 

1) Observasi 

Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono (2020:297), observasi 

merupakan elemen utama dalam perkembangan seluruh bidang ilmu 

pengetahuan. Hal ini dikarenakan para ilmuwan hanya dapat melakukan 

penelitian dan menghasilkan temuan yang valid apabila mereka memiliki data 

yang akurat. Data tersebut berupa fakta-fakta nyata yang diperoleh langsung 

dari hasil pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di dunia nyata. Dengan 

kata lain, tanpa adanya observasi, ilmu pengetahuan tidak akan memiliki dasar 

yang kuat untuk berkembang dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

manusia mengenai berbagai aspek kehidupan. 

2) Wawancara 

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono (2020:304), wawancara adalah 

suatu proses di mana dua individu bertemu untuk saling bertukar informasi serta 

gagasan melalui sesi tanya jawab. Melalui interaksi tersebut, kedua pihak dapat 

menggali pemahaman yang lebih mendalam dan memberikan makna terhadap 

suatu topik tertentu. Dengan demikian, wawancara tidak hanya menjadi sarana 

komunikasi, tetapi juga menjadi alat penting dalam memperoleh wawasan, 

perspektif, serta data yang relevan untuk keperluan penelitian atau diskusi lebih 

lanjut. 
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Tabel 3.4. Daftar Pedoman Wawacara untuk Guru BK 

No. Pertanyaan Tujuan Pertanyaan 

1.  Bagaimana ibu menilai sikap 

asertif siswa di sekolah ini, 

khususnya kelas XI? 

Untuk mengetahui pandangan guru 

BK terhadap tingkat sikap asertif 

siswa kelas XI di SMK Negeri 3 

Kota Tebing Tinggi 

2.  Apa saja indicator atau perilaku 

yang menunujukkan bahwa siswa 

tersebut kurang asertif? 

 

Untuk mengidentifikasi tanda-

tanda atau ciri-ciri siswa yang 

kurang memiliki sikap asertif 

3. Apa dampak yang biasanya timbul 

dari kurangnya sikap asertif dalam 

lingkungan sekolah? 

 

Untuk menggali informasi tentang 

konsekuensi atau pengaruh negatif 

dari kurangnya sikap asertif siswa 

di lingkungan sekolah 

4. Apakah layanan konseling 

individual sudah diterapkan di 

sekolah? Jika iya, bagaimana 

pelaksanaannya sejauh ini? 

 

Untuk mengetahui apakah sekolah 

telah melaksanakan layanan 

konseling individual dan 

bagaimana proses pelaksanannya. 

5. Apa kendala atau tantangan yang 

ibu hadapi dalam pelaksanaan 

konseling individual dan sikap 

asertif siswa ini? 

 

Untuk mengetahui hambatan yang 

dihadapi guru BK dalam 

pelaksanaan konseling individual 

dan menangani masalah kurangnya 

sikap asertif siswa. 

 

Tabel 3.5. Daftar Pedoman Wawacara untuk Siswa 

No. Pertanyaan Tujuan Pertanyaan 

1.  Apakah kamu merasa kesulitan 

mengungkapkan isi hati atau 

pendapatmu kepada orang lain? 

Mengapa? 

Untuk memahami apakah siswa 

mengalami hambatan dqalam 

menyampaikan isi hati atau opini 

kepada orang lain serta alasan di 

baliknya 
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2.  Apa yang kamu pikirkan tentang 

orang yang suka ngomong banyak 

Untuk mengetahui pandangan 

siswa terhadap individu yang 

komunikatif dan sejauh mana hal 

tersebut mempengaruhi 

persepsinya terhadap sikap terbuka. 

3. Apakah kamu pernah menolak 

ajakan teman? 

Untuk menilai kemampuan siswa 

dalam menyatakan penolakan 

secara langsung sebagai bagian dari 

sikap berani menyatakan kehendak 

4. Kalau ada yang menyakiti perasaan 

kamu, kamu bicara? 

Untuk menggali apakah siswa 

mampu mengekspresikan 

ketidaknyamanan atau perasaan 

tersakiti kepada orang yang 

bersangkutan 

5. Apakah yang kamu lakukan jika 

ada masalah dengan teman atau 

guru? Apakah kamu langsung 

mengungkapkannya atau memilih 

diam? 

Untuk mengetahui kecenderungan 

siswa dalam merespon konflik, 

apakah lebih memilih 

menyampaikan langsung atau 

menghindari komunikasi. 

6. Apa yang membuat kamu merasa 

takut atau ragu untuk berbicara 

secara terbuka? 

Untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang menyebabkan siswa 

enggan berbicara terus terang 

dalam situasi sosial 

7. Apa yang kamu rasakan saat harus 

bicara di depan umum atau dikelas? 

Untuk memahmi perasaan siswa 

ketika berada dalam situasi yang 

mengharuskan mereka berbicara di 

hadapan banyak orang. 

8, Apa harapan kamu kalau ikut 

konseling? 

Untuk mengetahui apa yang 

diharapkan siswa dari kegiatan 

konseling yang diikutinnya 

 

3) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawacara 

dalam penelitian kulitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini ialah profil siswa 

SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses sistematis 

dalam mengolah, mengorganisasi, dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi agar dapat menemukan pola, 

makna, dan pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena.  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2020:320). 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020:321) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, serta dokumentasi, atau kombinasi dari ketiganya yang 

dikenal sebagai triangulasi. Proses ini berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 
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lama, bisa berlangsung selama beberapa hari hingga berbulan-bulan, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dalam jumlah yang besar.  

Pada tahap awal, peneliti melakukan eksplorasi secara luas terhadap situasi 

sosial atau objek yang diteliti dengan mencatat semua hal yang dilihat dan didengar. 

Dengan pendekatan ini, data yang diperoleh menjadi sangat beragam dan kaya, 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti 

(Sugiyono, 2020:323). Data yang akan dikumpulkan diperoleh dari sejumlah buku, 

artikel dan jurnal/literatur lainnya. Data-data tersebut adalah data tentang layanan 

konseling individual dan sikap asertif. 

 

2) Reduksi Data (Data Reduction) 

Semakin lama seorang peneliti berada di lapangan, semakin banyak, 

kompleks, dan rumit data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, analisis data perlu 

segera dilakukan melalui proses reduksi data. Reduksi data meliputi kegiatan 

merangkum, memilah dan memilih informasi yang paling relevan serta berfokus 

pada aspek-aspek utama dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga mencari tema 

serta pola yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. Dengan adanya reduksi 

data, informasi yang diperoleh menjadi lebih jelas dan terstruktur, sehingga 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data berikutnya serta dalam 

pencarian data jika dibutuhkan di kemudian hari. Proses ini juga dapat didukung 

oleh teknologi, seperti penggunaan komputer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu untuk mempermudah pengelolaan data (Sugiyono, 2020:323) 

3) Penyajian Data (Data Display) 
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Setelah proses reduksi data selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah 

menyajikan atau mendisplaykan data agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, serta bentuk visualisasi lainnya 

yang relevan. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 

memahami pola-pola yang muncul, menganalisis keterkaitan antar variabel, serta 

menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2020:325). 

4) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu temuan baru yang 

belum pernah diungkap sebelumnya. Temuan ini bisa berupa deskripsi atau 

gambaran lebih jelas mengenai suatu objek yang sebelumnya masih samar atau 

belum dipahami sepenuhnya. Melalui proses penelitian, objek yang awalnya sulit 

dipahami menjadi lebih terang dan dapat dijelaskan secara lebih mendalam 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis (Sugiyono, 2020:329).
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Temuan Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Sekolah 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Tebing Tinggi merupakan institusi 

pendidikan kejuruan yang fokus pada pengembangan keterampilan vokasional guna 

mempersiapkan lulusannya untuk terjun ke dunia kerja. Awalnya sekolah ini 

bernama SMK Swasta Pertiwi dan kemudian berubah status menjadi negeri 

berdasarkan SK Pendirian Nomor 060/213 Tahun 2004 yang diterbitkan oleh 

Pemerintah Kota Tebing Tinggi pada 22 November 2004, serta diresmikan oleh 

Wali Kota Ir. H. Abdul Hafiz Hasibuan pada 2 Mei 2005, bertepatan dengan 

peringatan Hari Pendidikan Nasional. Berlokasi di Jalan Nangka, Kelurahan 

Rambung, Kecamatan Tebing Tinggi Kota, sekolah ini berada dalam rumpun 

keahlian Pariwisata dan menyelenggarakan empat program keahlian, yakni 

Akomodasi Perhotelan, Tata Boga, Tata Kecantikan, dan Tata Busana.  

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Tebing Tinggi memiliki visi untuk 

menjadi sekolah menengah kejuruan yang mampu mencetak sumber daya manusia 

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kompetensi di bidang 

keahliannya, serta mampu mengembangkan kecakapan hidup yang berbudaya 

lingkungan. Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, sekolah ini menetapkan 

sejumlah misi strategis. Pertama, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa agar sesuai dengan bidang keahlian yang dipelajari. Kedua, menanamkan dan 
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membudayakan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ketiga, 

mengintegrasikan sistem pendidikan dan pelatihan yang berorientasi pada mutu dan 

keunggulan. Keempat, membina sikap religius melalui penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama masing-masing siswa. Kelima, mendorong dan 

mengembangkan kreativitas di lingkungan sekolah. Keenam, menjalin kerjasama 

yang harmonis dan produktif dengan masyarakat serta instansi terkait. Ketujuh, 

menciptakan suasana pembelajaran yang aman dan nyaman bagi seluruh warga 

sekolah, dan yang kedelapan, menanamkan kesadaran terhadap perilaku ramah 

lingkungan dengan menciptakan sekolah yang hijau, sehat, dan bersih (green, 

health, and clean). 

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi  adalah 

Penerapan Layanan Individual dalam Meningkatkan Sikap Asertif Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2024/2025. Adapun objek 

dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang diambil dari kelas XI-2 terdapat 2 

orang siswa dan XI-3 terdapat 1 orang siswa, 3 siswa ini dipilih karena ditemukan 

kurangnya sikap asertif yang dimilikinya. Dalam penelitian ini  untuk mengetahui 

bagaimana penerapan layanan individual dalam meningkatkan sikap asertif siswa 

di sekolah. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui metode wawancara 

terhadap narasumber serta observasi langsung di lapangan. Fokus pertanyaan dalam 

penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu pelaksanaan layanan konseling 

individual dan sikap asertif siswa. 
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Pelaksanaan layanan konseling individual kepada siswa yang mengalami rendahnya 

sikap asertif dilakukan berdasarkan kriteria yang telah di observasi dengan guru BK 

dan peneliti. Kegiatan ini dilaksanakan di ruangan Bimbingan dan Konseling 

dengan arahan dan bimbingan dari guru BK di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. 

1. Penetapan Kelas dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi dengan 

fokus pada siswa kelas XI pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hasil observasi awal serta masukan dari guru Bimbingan dan 

Konseling, ditemukan bahwa sejumlah siswa menunjukkan gejala kurangnya sikap 

asertif. Gejala tersebut tampak dari perilaku sehari-hari seperti ketidakmampuan 

menolak ajakan teman, tidak suka berbicara di depan umum, serta kecenderungan 

menghindari konfrontasi atau menyimpan masalah secara pribadi tanpa 

mengungkapkan kepada pihak yang berwenang. Sebagai tindak lanjut, peneliti 

bersama guru BK melakukan identifikasi terhadap siswa-siswa yang menunjukkan 

kecenderungan tersebut melalui observasi perilaku dan rekam jejak interaksi 

mereka di kelas maupun dalam kegiatan sekolah.  

 Tiga siswa kemudian dipilih sebagai subjek utama karena secara konsisten 

menunjukkan hambatan dalam mengekspresikan diri, baik secara verbal maupun 

emosional. Ketiga siswa ini berasal dari kelas yang berbeda namun memiliki 

kesamaan dalam hal ketertutupan, rasa tidak percaya diri dan ketergantungan sosial 

yang tinggi terhadap penerimaan kelompok. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama empat bulan, dimulai sejak Februari hingga Mei 2025. Selama 

rentang waktu tersebut, peneliti melakukan serangkaian kegiatan mulai dari 
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koordinasi awal dengan pihak sekolah, pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi, hingga pelaksanaan layanan konseling individual secara bertahap 

terhadap masing-masing siswa. Pemilihan waktu ini mempertimbangkan kestabilan 

kalender akademik dan fleksibilitas jadwal guru serta siswa agar intervensi dapat 

berjalan maksimal tanpa mengganggu proses belajar-mengajar yang sedang 

berlangsung. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam dan menyeluruh mengenai dinamika psikologis siswa dalam konteks 

penerapan layanan konseling individual terhadap peningkatan sikap asertif mereka. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 Tahapan awal dalam pelaksanaan penelitian ini adalah kegiatan pengumpulan 

data kualitatif yang dilakukan melalui wawancara mendalam kepada pihak-pihak 

yang relevan, yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta tiga orang siswa 

kelas XI yang menjadi subjek utama dalam penelitian. Metode wawancara dipilih 

karena dianggap paling efektif untuk menggali pemahaman yang utuh mengenai 

kondisi psikososial siswa secara langsung dari pengalaman dan perspektif mereka 

sendiri. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan informasi 

pendahuluan yang akurat, tetapi juga menjadi dasar dalam penyusunan rancangan 

layanan konseling individual yang tepat sasaran. 

 Wawancara pertama dilakukan dengan Ibu Feni Wulandary Harahap, guru BK 

di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Sebagai tenaga profesional yang berinteraksi 

langsung dengan siswa setiap hari, beliau memiliki pengetahuan mendalam 

mengenai kondisi psikologis, kebiasaan sosial, serta kecenderungan perilaku 

komunikasi siswa, terutama dalam konteks sikap asertif. Ketika ditanyakan 
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pandangan beliau terhadap sikap asertif siswa kelas XI, beliau menyampaikan 

pengamatan bahwa masih banyak siswa yang menunjukkan ketidakmampuan dalam 

menyatakan diri secara terbuka. “Kalau ibu perhatikan, sikap asertif siswa kelas XI 

masih cukup bervariasi. Ada yang sudah cukup berani menyampaikan 

pendapatnya, tapi masih banyak juga yang masih terlihat pasif. Mereka cenderung 

ragu atau takut salah ngomong, bahkan sama ibu pun ada beberapa yang nggak 

mau terbuka, apalagi di depan umum,” ungkap beliau. 

 Pernyataan tersebut menggarisbawahi fakta bahwa meskipun sebagian siswa 

telah menunjukkan perkembangan dalam keberanian mengemukakan ide atau 

pandangan, namun mayoritas masih terjebak dalam pola komunikasi pasif. Mereka 

cenderung menahan diri, tidak mengekspresikan pendapatnya dan sering kali 

menunjukkan kecemasan sosial terutama saat berada dalam situasi yang menuntut 

mereka berbicara di depan orang banyak. Hal ini tentu berdampak pada kualitas 

hubungan sosial dan akademik siswa di sekolah, serta berpotensi memengaruhi 

kesehatan mental mereka dalam jangka panjang. 

 Dalam menggambarkan indikator perilaku siswa yang dianggap kurang 

asertif, Ibu Feni menambahkan bahwa gejalanya sangat mudah dikenali dalam 

interaksi sehari-hari. “Biasanya terlihat dari cara mereka merespon situasi sosial. 

Misalnya, mereka susah bilang ‘tidak’, lebih sering mengalah walau nggak mau, 

atau hanya diam saat ditanya pendapat.” Sikap menghindar dan ketidakmampuan 

untuk menyuarakan keinginan atau ketidaksetujuan ini menjadi tanda bahwa siswa 

mengalami hambatan dalam mengekspresikan diri secara sehat dan proporsional. 
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Mereka merasa tidak nyaman untuk menyampaikan keberatan, dan lebih memilih 

menyesuaikan diri meskipun harus mengorbankan keinginan pribadi. 

 Dalam konteks layanan konseling individual, guru BK menjelaskan bahwa 

pihak sekolah memiliki sistem untuk menjaring siswa yang membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut. “Biasanya ibu buat angket SKPD tiap semester, dari 

sana ibu bisa lihat siapa yang merasa kurang nyaman. Nah, siswa itu ibu panggil 

satu-satu ke ruang BK untuk konseling.” Prosedur ini membantu guru dalam 

mengenali secara dini siswa yang mengalami tekanan psikologis atau menunjukkan 

perilaku tertutup. Melalui pendekatan berbasis data angket, guru dapat 

mengidentifikasi individu yang memerlukan perhatian khusus dan memberi layanan 

konseling secara personal. Namun, menurut beliau, tantangan utama dalam 

pelaksanaan layanan ini bukan hanya terletak pada teknis pelaksanaan tetapi lebih 

pada bagaimana membangun kepercayaan siswa agar mau terbuka. 

 Guru BK juga mengungkapkan adanya kendala besar dalam proses konseling, 

terutama dari sisi respons siswa. “Ada siswa yang bener-bener diam, bahkan sampai 

dipanggil orang tuanya juga tetap nggak mau bicara. Ibu udah coba berbagai cara 

supaya dia terbuka, tapi tetap sulit. Kita juga nggak bisa maksa orang kan, kalau 

dari dalam dirinya dia belum siap,” tutur beliau. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterbukaan emosional siswa sangat bervariasi dan membutuhkan pendekatan yang 

fleksibel, empatik, serta berkelanjutan. Tidak semua siswa mampu langsung 

mengekspresikan masalahnya dan konselor harus memiliki kepekaan tinggi dalam 

membangun relasi yang suportif dan aman. 
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 Melalui wawancara ini, peneliti tidak hanya memperoleh data pendukung 

mengenai tingkat sikap asertif siswa tetapi juga mendapat wawasan kontekstual 

mengenai kondisi emosional siswa secara umum, tantangan yang dihadapi guru BK, 

serta strategi yang telah diterapkan sekolah untuk menangani masalah tersebut. 

Informasi ini menjadi pijakan yang sangat penting dalam merancang pendekatan 

layanan konseling individual yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga realistis 

dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa di lapangan. 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa pertama yang 

berinial RP. RP adalah seorang siswi kelas XI yang dikenal sangat pendiam dan 

jarang terlibat dalam percakapan terbuka baik di dalam kelas maupun di lingkungan 

sosialnya. Ketika dilakukan wawancara, terlihat jelas bahwa ia menunjukkan tanda-

tanda kecemasan sosial dan ketidakyakinan diri yang tinggi, terutama dalam situasi 

yang menuntutnya berbicara di hadapan orang lain. Ketika peneliti menanyakan, 

"Apa yang kamu rasakan saat harus bicara di depan umum?", RP menjawab "Saya 

gugup, kak. Kadang saya mau bicara tapi nggak bisa. Takut salah, takut 

diketawain." Dari jawaban tersebut, dapat disimpulkan bahwa RP mengalami 

hambatan internal yang kuat berupa kecemasan dan ketakutan akan penilaian sosial. 

Ia bukan tidak memiliki keinginan untuk berbicara, tetapi tekanan mental yang 

muncul saat berada di hadapan orang lain membuatnya kehilangan kendali atas apa 

yang ingin ia sampaikan.  Saat ditanya mengenai cara menghadapi konflik atau 

permasalahan interpersonal, misalnya dalam pertanyaan "Kalau ada masalah, kamu 

bicara ke orangnya?", RP menjawab, "Enggak kak, saya simpan sendiri. Saya takut 

salah ngomong." Jawaban ini semakin mempertegas bahwa RP memiliki pola 
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komunikasi yang sangat pasif. Ketimbang menghadapi konflik secara terbuka, ia 

lebih memilih untuk memendam perasaannya. Ketakutan untuk memperkeruh 

suasana atau dianggap salah oleh orang lain membuatnya menahan diri dari 

menyampaikan pendapat atau ketidaknyamanan yang dirasakannya. Hal ini tentu 

menjadi beban emosional tersendiri bagi dirinya karena perasaan yang tidak 

tersalurkan cenderung menumpuk dan berpotensi menimbulkan tekanan psikologis 

dalam jangka panjang. Ketika ditanya mengenai harapannya terhadap layanan 

konseling individual, RP menjawab dengan jujur dan penuh harapan, "Saya harap 

bisa lebih berani bicara, kak. Biar nggak dipendam terus." Kalimat ini 

mencerminkan adanya kesadaran dalam diri RP bahwa perilakunya selama ini tidak 

sehat dan justru memberatkan dirinya sendiri. Ia memiliki keinginan kuat untuk 

berubah, untuk menjadi pribadi yang lebih terbuka dan berani mengungkapkan 

perasaan maupun pendapatnya. Meski perubahan tersebut tidak dapat terjadi secara 

instan, namun motivasi internal yang mulai tumbuh dalam dirinya menjadi titik 

awal yang penting dalam proses intervensi melalui layanan konseling individual. 

 Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan RP menunjukkan bahwa ia 

merupakan sosok yang menyimpan potensi untuk tumbuh menjadi pribadi yang 

lebih asertif, namun saat ini masih terkekang oleh rasa takut akan penilaian orang 

lain dan keraguan terhadap kemampuan dirinya sendiri. Dukungan yang empatik, 

pendekatan yang perlahan, serta lingkungan yang aman sangat dibutuhkan untuk 

membantunya keluar dari pola komunikasi pasif yang selama ini ia jalani. 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa kedua yang 

berinisial RZ seorang siswi kelas XI yang sekilas tampak mudah bergaul dan 
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cenderung mengikuti alur dalam pergaulan sosialnya. Namun, wawancara ini 

mengungkapkan dinamika emosional dan sosial yang lebih kompleks dalam 

dirinya. Ia ternyata memiliki kecenderungan kuat untuk menyenangkan orang lain 

meskipun harus mengorbankan keinginannya sendiri, dan menunjukkan tanda-

tanda ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri secara asertif. Ketika peneliti 

menanyakan, "Kamu sering menuruti teman walau nggak mau?", RZ menjawab 

tanpa ragu, "Iya, kak. Saya ikut aja, nggak enak nolak. Takut mereka marah." 

Pernyataan ini mengindikasikan adanya pola perilaku people-pleasing yang cukup 

kuat. RZ merasa tidak nyaman untuk menolak permintaan teman, bukan karena ia 

setuju dengan permintaan tersebut, tetapi karena takut akan konsekuensi sosial 

berupa kemarahan atau penolakan. Hal ini menandakan adanya kekhawatiran yang 

tinggi terhadap penerimaan sosial dan ketergantungan pada validasi eksternal. 

Lebih lanjut, saat ditanya, "Kalau kamu punya masalah, kamu cerita ke siapa?", RZ 

menjawab, "Paling ke orang tua kak, kalau ke teman atau guru saya takut." 

Jawaban ini mengindikasikan adanya keterbatasan dalam jalinan komunikasi 

interpersonalnya, terutama di luar lingkup keluarga. Ia cenderung mengandalkan 

orang tua sebagai tempat berkeluh kesah, tetapi tidak merasa cukup aman atau 

percaya diri untuk membuka diri kepada teman sebaya atau figur otoritas seperti 

guru. Ketakutan untuk terbuka kepada orang lain bisa berakar dari pengalaman tidak 

didengarkan, takut tidak dipahami, atau bahkan trauma penolakan yang belum 

terselesaikan. 

 Ketika digali lebih dalam terkait alasan ketakutannya untuk berbicara jujur, 

RZ menjawab, "Karena takut orang kecewa kak dan jauhin saya." Pernyataan ini 



52 
 

 
 

memperlihatkan bahwa salah satu ketakutan utamanya adalah ditolak atau 

kehilangan hubungan sosial akibat kejujurannya. Ia menempatkan kebutuhan untuk 

menjaga hubungan sosial di atas kebutuhan untuk menjadi autentik. Dalam jangka 

panjang, pola ini berpotensi menimbulkan konflik batin karena ia terus-menerus 

menekan emosi dan pendapat pribadi demi menjaga hubungan yang harmonis 

secara permukaan. 

 Dari hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa RZ menunjukkan 

karakteristik komunikasi yang pasif dan menghindari konfrontasi. Ia sangat peka 

terhadap perasaan orang lain, namun cenderung mengabaikan perasaannya sendiri. 

Dalam jangka pendek, sikap ini mungkin menciptakan citra diri yang mudah 

diterima oleh lingkungan sosial. Namun dalam jangka panjang, dapat menimbulkan 

kelelahan emosional, kebingungan identitas, dan perasaan tidak dipahami. 

Intervensi yang sesuai bagi RZ adalah pendekatan konseling individual yang 

membantunya membangun keberanian untuk menetapkan batasan, mengenali dan 

mengungkapkan kebutuhannya secara sehat, serta memahami bahwa 

menyenangkan semua orang bukanlah kewajiban. Dengan pendampingan yang 

tepat dan suasana yang mendukung, RZ memiliki potensi untuk berkembang 

menjadi pribadi yang lebih asertif dan seimbang antara menjaga hubungan sosial 

dan menjaga diri sendiri. 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa ketiga yang 

berinisial PAH adalah seorang siswi kelas XI yang memiliki kecenderungan 

menarik diri dalam situasi sosial, terutama ketika harus tampil atau berbicara di 

hadapan orang banyak. Ia cenderung lebih nyaman dalam posisi diam dan 
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mengamati, daripada menjadi pusat perhatian. Hal ini tampak jelas dalam 

tanggapannya ketika ditanya, "Apa yang kamu rasakan kalau harus bicara di depan 

kelas?" Dengan ekspresi yang canggung dan nada suara pelan, PAH menjawab, 

"Rasanya pengen ngilang aja, kak. Saya lebih milih mencatat daripada bicara." 

Jawaban ini mencerminkan perasaan cemas yang intens dalam konteks komunikasi 

publik. Bukan hanya sekadar rasa tidak nyaman, tetapi munculnya keinginan untuk 

"menghilang" menunjukkan bahwa situasi berbicara di depan umum bagi PAH 

bukan hanya tantangan, melainkan tekanan mental yang berat. Ia memilih peran 

yang lebih pasif seperti mencatat, sebuah bentuk pelarian yang dirasa lebih aman 

dan bebas dari eksposur atau potensi penilaian dari orang lain. Lebih lanjut, ketika 

ditanya, "Kamu cerita ke siapa kalau ada masalah?", PAH menjawab singkat, 

"Nggak ada. Saya simpan sendiri." Tanggapan ini menyoroti pola penarikan diri 

yang lebih dalam. PAH tidak hanya mengalami kesulitan dalam mengekspresikan 

diri di ruang publik, tetapi juga dalam konteks personal dan emosional. 

Ketidakmampuannya untuk berbagi masalah menandakan adanya hambatan 

internal, bisa berupa ketidakpercayaan pada respons orang lain, rasa malu, atau 

perasaan bahwa perasaannya tidak akan dipahami atau dihargai. 

Namun, saat ditanya tentang harapannya terhadap layanan konseling, PAH 

memberikan jawaban yang menyentuh dan penuh makna: "Bisa lebih berani 

ngomong dan punya teman yang mau dengerin saya." Kalimat ini mencerminkan 

adanya kebutuhan mendalam akan penerimaan dan koneksi emosional yang aman. 

PAH tidak semata-mata ingin pandai berbicara, tetapi ia merindukan ruang untuk 

bisa menjadi dirinya sendiri tanpa takut dihakimi. Keinginannya untuk memiliki 
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teman yang bersedia mendengarkan menandakan kerinduan akan hubungan yang 

suportif dan empatik. 

 Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan PAH menunjukkan bahwa ia 

merupakan sosok dengan kepekaan emosional tinggi namun belum memiliki 

saluran yang tepat untuk mengekspresikan dirinya. Ia menyimpan banyak hal dalam 

diam, dan kondisi ini bisa berisiko menumpuk menjadi tekanan psikologis jika tidak 

ditangani dengan pendekatan yang tepat. Layanan konseling individual dapat 

menjadi wadah yang sangat bermanfaat bagi PAH. Dengan pendekatan yang hangat, 

sabar, dan membangun rasa aman secara bertahap, PAH dapat belajar mengenali 

perasaannya, mengungkapkannya, dan membangun keterampilan komunikasi yang 

lebih terbuka. Proses ini tentu memerlukan waktu, namun motivasi dari dalam 

dirinya yang sudah mulai tumbuh menjadi titik awal yang sangat berarti. Dengan 

dukungan yang konsisten, PAH memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi 

pribadi yang lebih percaya diri, terbuka, dan mampu membentuk hubungan sosial 

yang sehat. 

 

3. Pelaksanaan Layanan  

 Pelaksanaan layanan konseling individual dalam penelitian ini dirancang 

sebagai upaya strategis untuk membantu siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kota Tebing 

Tinggi yang mengalami hambatan dalam bersikap asertif. Layanan ini tidak hanya 

berfokus pada pengumpulan data atau penyampaian materi konseling, tetapi lebih 

dari itu, diarahkan untuk membangun hubungan konseling yang suportif, penuh 
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empati, dan memberi ruang aman bagi siswa untuk mengenali dan mengungkapkan 

dirinya secara utuh. 

a. Perencanaan 

Tahapan awal dimulai dari proses perencanaan yang matang. Peneliti bersama 

guru Bimbingan dan Konseling melakukan identifikasi siswa yang 

menunjukkan perilaku komunikasi pasif, seperti kesulitan berbicara di depan 

umum, tidak mampu menolak ajakan teman, dan cenderung memendam 

masalah. Hasil dari observasi dan masukan guru BK mengarahkan perhatian 

kepada tiga siswa, yaitu RP, RZ, dan PAH. Ketiganya berasal dari kelas berbeda, 

namun memiliki kesamaan karakteristik: tertutup, tidak percaya diri dan sangat 

bergantung pada penerimaan sosial dari lingkungan sekitarnya. 

Perencanaan layanan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan 

kalender akademik dan ketersediaan waktu siswa agar tidak mengganggu proses 

belajar. Ruang guru BK disulap menjadi ruang konseling yang nyaman dan 

aman, dengan penekanan kuat pada asas kerahasiaan dan prinsip non-

judgmental dalam setiap pertemuan. Siswa dipanggil secara bergiliran sesuai 

jadwal yang disepakati, untuk memastikan setiap sesi dapat berjalan secara 

personal dan mendalam. 

b. Pengantaran 

Setiap sesi konseling diawali dengan tahap pengantaran, di mana peneliti 

membangun kedekatan atau hubungan yang hangat dengan siswa. Tahapan ini 

menjadi fondasi penting agar siswa merasa diterima dan tidak dihakimi. RP, 

misalnya, yang dikenal sangat pendiam, menunjukkan respons positif saat 
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diberikan ruang untuk bercerita tanpa tekanan. Pada tahap ini, kepercayaan 

mulai tumbuh, dan siswa mulai membuka sedikit demi sedikit tentang perasaan 

serta kecemasan yang mereka alami. 

c. Penjajakan 

Tahapan selanjutnya adalah penjajakan, di mana konselor mulai menggali lebih 

dalam mengenai pengalaman, pola pikir, dan emosi siswa yang terkait dengan 

sikap tidak asertif. Pada sesi ini, banyak informasi kunci terungkap. RP 

mengaku sering ingin bicara namun merasa takut salah dan ditertawakan. RZ 

mengungkapkan bahwa ia lebih memilih mengikuti kemauan teman walau 

bertentangan dengan keinginannya, karena takut dijauhi. Sementara itu, PAH 

merasa lebih aman diam dan mencatat daripada berbicara, dan memilih 

menyimpan masalahnya sendiri karena tidak yakin ada orang yang mau 

mendengarkan. Informasi-informasi ini menjadi dasar penting dalam 

memahami dinamika internal siswa dan membentuk strategi intervensi yang 

sesuai. 

d. Penafsiran  

Setelah penjajakan, proses masuk ke tahap penafsiran, di mana konselor 

menganalisis gejala yang muncul dan mencoba menafsirkan akar masalah 

berdasarkan pola respons siswa. Penafsiran ini tidak disampaikan secara 

langsung kepada siswa, tetapi digunakan sebagai kerangka kerja dalam 

membantu mereka menyadari pola-pola yang menghambat keberanian dan 

keterbukaan mereka dalam berkomunikasi. Misalnya, sikap diam PAH tidak 
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semata karena pemalu, tetapi juga karena ia merasa tidak memiliki tempat yang 

aman untuk bersuara. 

e. Pembinaan 

Memasuki tahap pembinaan, konselor mulai memperkenalkan teknik-teknik 

sederhana untuk membangun sikap asertif. Teknik ini disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing siswa, seperti latihan menyampaikan penolakan dengan 

kalimat yang sopan namun tegas, diskusi tentang hak pribadi dalam 

berkomunikasi, dan simulasi menghadapi situasi sosial yang menegangkan. 

Dalam tahap ini, motivasi internal siswa mulai terlihat. RP menyampaikan 

harapannya agar bisa lebih berani berbicara, RZ ingin bisa mengatakan "tidak" 

tanpa merasa bersalah, dan PAH berharap memiliki teman yang mau 

mendengarkan dan bisa menjadi dirinya sendiri. 

f. Penilaian 

Tahap terakhir adalah penilaian, di mana konselor mengevaluasi respons siswa 

selama sesi berlangsung dan mengamati adanya perubahan dalam cara berpikir 

maupun perilaku mereka. Perubahan ini mungkin tidak drastis, tetapi cukup 

signifikan sebagai indikator kemajuan. RP mulai tersenyum lebih sering dan 

mampu menanggapi pertanyaan dengan kalimat yang lebih jelas. RZ tampak 

lebih tenang saat mengungkapkan keberatannya terhadap suatu ajakan. PAH, 

yang sebelumnya selalu diam, mulai menyampaikan keinginannya untuk punya 

lebih banyak teman bicara. Setelah seluruh sesi konseling selesai, dilakukan 

pula penilaian segera (laiseg), di mana siswa diminta menyampaikan kesan dan 

perasaan mereka terhadap proses yang telah dijalani. Rata-rata menyatakan 
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bahwa mereka merasa lebih lega, lebih dikenali, dan lebih paham tentang cara 

menghadapi tekanan sosial. 

g. Rencana Tindak lanjut 

Tahapan akhir dalam pelaksanaan layanan ini adalah tindak lanjut, yaitu upaya 

untuk memantau perkembangan siswa secara berkala. Guru BK dilibatkan 

dalam proses ini untuk menjaga kesinambungan intervensi. Selain itu, dicatat 

pula rekomendasi khusus bagi masing-masing siswa untuk membantu mereka 

meneruskan proses penguatan diri dalam konteks sehari-hari di sekolah. 

Untuk mempertahankan dan mengembangkan hasil positif dari layanan 

konseling individual dalam meningkatkan sikap asertif siswa, disusun beberapa 

rencana tindak lanjut. Pertama, perlu dilakukan sesi konseling lanjutan bagi 

siswa yang membutuhkan pendalaman lebih lanjut, terutama bagi mereka yang 

menunjukkan kemajuan tetapi belum sepenuhnya stabil dalam perilaku 

asertifnya. Kedua, kolaborasi antara guru Bimbingan Konseling (BK) dan wali 

kelas sangat diperlukan untuk memantau secara terus-menerus perkembangan 

perilaku siswa di lingkungan sekolah. Ketiga, penguatan pembelajaran asertif 

dapat diintegrasikan dalam kegiatan kelas melalui metode simulasi, role play, 

serta diskusi kelompok yang menekankan keterampilan komunikasi efektif dan 

empatik. Keempat, pengembangan program peer counseling diharapkan mampu 

menjadi sarana saling mendukung antarsiswa dalam membangun kepercayaan 

diri dan keterampilan sosial secara lebih alami. Kelima, evaluasi berkala 

terhadap perubahan perilaku siswa perlu dilakukan secara sistematis sebagai 
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bagian dari strategi pembinaan karakter di sekolah. Dengan adanya tindak lanjut 

ini, diharapkan hasil layanan yang telah dicapai dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan dalam jangka panjang. 

h. Laporan Konseling Individual 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 1 

Sekolah: SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

Semester: Genap 

Tahun Pembelajaran: 2024/2025 

Guru BK/Peneliti: Fadila Hasanah 

1) Jenis Layanan: Konseling Individual 

2) Tempat Penyelenggaraan: Ruang BK 

3) Hari/Waktu: Selasa, 14 Mei 2025, pukul 09.00 WIB – selesai 

4) Penyelenggara Layanan: Fadila Hasanah 

5) Nama Siswa: RP 

6) Jenis Kelamin: Perempuan 

7) Pendekatan/Media: Wawancara konseling, observasi verbal dan nonverbal 

8) Deskripsi Masalah: 

Siswa menunjukkan gejala kecemasan sosial tinggi, seperti gugup saat berbicara 

di depan umum, menghindari interaksi terbuka, dan menyimpan masalah 

pribadi tanpa mengungkapkan kepada pihak lain. 

9) Evaluasi/Penilaian: 

a) Pada awal konseling, siswa cenderung tertutup dan hanya menjawab 

seperlunya. 
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b) Setelah pendekatan yang empatik, siswa mulai membuka diri tentang 

ketakutannya dinilai negatif oleh orang lain. 

c) Peneliti mengeksplorasi reaksi fisik dan emosional siswa dalam situasi 

komunikasi sosial. 

10) Deskripsi Hasil: 

a) Siswa mulai menyadari bahwa ketakutan sosialnya berdampak pada kualitas 

hidup dan relasi sosial. 

b) Siswa mengungkapkan keinginan kuat untuk berubah dan menjadi lebih 

percaya diri. 

c) Siswa mulai mampu mengenali momen-momen di mana ia bisa mulai 

berlatih bicara, meski dalam konteks kecil. 

11) Kendala: 

Siswa masih mengalami ketegangan berlebihan saat membahas pengalaman 

tertentu yang menyakitkan atau memalukan. 

12) Tindak Lanjut: 

a) Guru BK akan menjadwalkan sesi lanjutan berbasis pendekatan bertahap 

(step-by-step exposure) untuk melatih keterampilan asertif. 

b) Perkembangan siswa akan diamati melalui kolaborasi dengan guru mata 

pelajaran dan wali kelas. 

c) Catatan konseling disimpan sebagai referensi pertemuan berikutnya. 

 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 2 

Sekolah: SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 
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Semester: Genap 

Tahun Pembelajaran: 2024/2025 

Guru BK/Peneliti: Fadila Hasanah 

1) Jenis Layanan: Konseling Individual 

2) Tempat Penyelenggaraan: Fadila Hasanah 

3) Hari/Waktu: Rabu, 15 Mei 2025, pukul 10.00 WIB – selesai 

4) Penyelenggara Layanan: Guru BK 

5) Nama Siswa: RZ 

6) Jenis Kelamin: Perempuan 

7) Pendekatan/Media: Wawancara konseling, refleksi personal, diskusi 

skenario sosial 

8) Deskripsi Masalah: 

Siswa menunjukkan kecenderungan untuk menuruti orang lain meskipun 

bertentangan dengan keinginannya. Ia merasa tidak enak menolak ajakan 

teman dan takut akan reaksi negatif, seperti dijauhi atau dimarahi. 

9) Evaluasi/Penilaian: 

a) Pada tahap awal, siswa mengungkapkan bahwa ia jarang 

menyampaikan ketidaknyamanan dalam pergaulan sosial. 

b) Peneliti mengobservasi adanya konflik batin antara keinginan untuk 

menjaga hubungan sosial dan kebutuhan untuk menjaga batas diri. 

c) Siswa mengakui tidak nyaman, tetapi lebih takut mengecewakan orang 

lain dibanding mengutarakan penolakan. 

10) Deskripsi Hasil: 
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a) Siswa mulai memahami bahwa menyenangkan semua orang bukanlah 

hal yang realistis maupun sehat. 

b) Ia menyatakan keinginan untuk belajar berkata “tidak” tanpa rasa 

bersalah. 

c) Mulai mengenali situasi yang membuatnya cenderung mengabaikan 

perasaan sendiri dan membuat catatan kecil sebagai refleksi diri. 

11) Kendala: 

Siswa masih mengalami rasa bersalah berlebihan setelah menolak 

permintaan orang lain, dan terkadang bingung membedakan antara bersikap 

baik dan mengorbankan diri. 

12) Tindak Lanjut: 

a) Guru BK akan memberikan latihan skenario sosial dan membimbing 

siswa menggunakan teknik komunikasi asertif. 

b) Pemantauan akan dilakukan melalui jurnal pribadi siswa dan evaluasi 

perilaku sosial di kelas. 

c) Catatan konseling disimpan dan akan digunakan untuk sesi selanjutnya. 

Laporan Layanan Konseling Individual Siswa 3 

Sekolah: SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

Semester: Genap 

Tahun Pembelajaran: 2024/2025 

Guru BK/Peneliti: Fadila Hasanah 

1) Jenis Layanan: Konseling Individual 

2) Tempat Penyelenggaraan: Ruang BK 
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3) Hari/Waktu: Kamis, 16 Mei 2025, pukul 08.30 WIB – selesai 

4) Penyelenggara Layanan: Fadila Hasanah 

5) Nama Siswa: PAH 

6) Jenis Kelamin: Perempuan 

7) Pendekatan/Media: Wawancara konseling, pemetaan emosi, visualisasi 

peran sosial 

8) Deskripsi Masalah: 

Siswa mengalami kesulitan besar dalam mengekspresikan diri secara 

terbuka. Ia cenderung diam dalam situasi sosial dan lebih memilih 

menghindari komunikasi langsung, terutama dalam forum kelas atau saat 

menghadapi konflik. 

9) Evaluasi/Penilaian: 

a) Dalam sesi awal, siswa menjawab dengan singkat dan cenderung 

tertutup. 

b) Setelah beberapa waktu, siswa mengungkapkan keinginannya untuk 

lebih berani berbicara dan memiliki teman yang mau mendengarkan. 

c) Peneliti menilai adanya tekanan emosional akibat perasaan terisolasi 

yang tidak pernah tersampaikan. 

10) Deskripsi Hasil: 

a) Siswa mulai menyadari pentingnya memiliki keberanian untuk 

berbicara agar tidak terus-menerus memendam masalah. 

b) Ia menunjukkan semangat ketika diajak berdiskusi mengenai tokoh 

fiktif yang berani bersuara, sebagai cerminan ideal dirinya. 
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c) Siswa mulai menyusun daftar hal yang ingin ia sampaikan tetapi belum 

pernah diungkapkan. 

11) Kendala: 

Siswa masih merasa takut dianggap aneh atau salah saat menyampaikan 

pendapat, dan sering kali mengalami kekosongan pikiran saat akan 

berbicara. 

12) Tindak Lanjut: 

a) Guru BK akan melatih teknik berbicara bertahap, mulai dari satu lawan 

satu, kemudian kelompok kecil. 

b) Siswa disarankan untuk mengikuti kegiatan yang memungkinkan 

interaksi sosial ringan, seperti diskusi kelompok. 

c) Perubahan akan diamati oleh guru kelas dan dicatat dalam lembar 

monitoring perkembangan sosial-emosional. 

 

4.2.  Pembahasan  

1. Permasalahan dan peningkatan 

Sebelum diberikan layanan konseling individual, siswa kelas XI di SMK Negeri 

3 Kota Tebing Tinggi menunjukkan berbagai permasalahan dalam 

mengekspresikan sikap asertif. Permasalahan yang dominan antara lain adalah 

ketidakmampuan menyatakan pendapat secara terbuka, ketakutan untuk menolak 

permintaan, serta kecenderungan bersikap pasif dalam berinteraksi dengan teman 

maupun guru. Beberapa siswa bahkan menunjukkan perilaku diam ketika hak- 

haknya dilanggar, dan memilih untuk menghindar dari situasi yang menuntut 
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keterampilan komunikasi terbuka. Setelah pelaksanaan layanan konseling 

individual, ditemukan adanya peningkatan signifikan pada sikap asertif siswa. 

Siswa mulai menunjukkan keberanian untuk mengemukakan pendapatnya dalam 

diskusi kelas, mampu menolak permintaan yang tidak sesuai dengan keinginannya 

secara sopan dan tegas, serta menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik dalam 

berkomunikasi. 

Mereka juga mulai mampu menyampaikan perasaan dan keberatannya terhadap 

suatu kondisi yang dirasa tidak nyaman, tanpa menunjukkan perilaku agresif. 

Perubahan ini tidak terjadi secara instan, melainkan bertahap selama proses layanan 

berlangsung. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam menyampaikan pengalaman 

pribadi, partisipasi mereka dalam simulasi komunikasi, serta respon positif terhadap 

umpan balik dari konselor. Keberhasilan ini menjadi indikasi bahwa layanan 

individual memberikan ruang aman dan mendukung bagi siswa untuk 

mengembangkan keberanian dalam mengutarakan pikiran, perasaan, serta 

mempertahankan hak-haknya secara sehat dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, layanan konseling individual terbukti dapat membantu mengatasi 

hambatan psikologis siswa dalam berkomunikasi, dan secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan sikap asertif mereka. 

 

2. Pelaksanaan Layanan Konseling Individual di SMK Negeri 3 Kota Tebing 

Tinggi 

  Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru Bimbingan dan 

Konseling serta tiga siswa kelas XI yang menunjukkan hambatan dalam bersikap 
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asertif. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa permasalahan utama siswa 

bukanlah ketidaktahuan tentang apa yang mereka rasakan atau inginkan, melainkan 

ketidakmampuan untuk mengungkapkannya secara terbuka. Gejala yang tampak 

meliputi: 

a) Kecemasan sosial tinggi, seperti yang dialami oleh RP, yang merasa gugup 

bahkan hanya untuk berbicara di depan kelas. 

b) Perilaku people-pleasing, seperti pada RZ, yang kesulitan menolak permintaan 

teman karena takut mengecewakan. 

c) Penarikan diri dan kesulitan berbagi perasaan, seperti yang dialami PAH, yang 

lebih memilih diam dan menyimpan masalahnya sendiri. 

Ketiga siswa ini menunjukkan hambatan dalam komunikasi asertif baik secara 

verbal maupun emosional. Mereka cenderung lebih memilih untuk menghindari 

konflik dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial meskipun itu berarti 

mengorbankan kenyamanan pribadi mereka. 

Setelah mengikuti layanan konseling individual, ketiganya mulai 

menunjukkan perubahan pola pikir dan perilaku. RP mulai merasa lebih tenang 

ketika diajak berbicara, dan menunjukkan keinginan untuk mencoba berbicara di 

depan kelas secara bertahap. RZ mulai menyadari pentingnya menyampaikan 

keberatan secara sehat tanpa harus merasa bersalah. Sementara PAH, meskipun 

masih cenderung diam, mulai membuka diri dengan mengungkapkan harapannya 

untuk memiliki teman yang mau mendengarkan dan memahami dirinya. 

Melalui wawancara ini, terlihat bahwa konseling individual tidak hanya 

memberikan ruang aman bagi siswa untuk berbicara, tetapi juga menjadi titik awal 
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bagi mereka untuk merekonstruksi pola pikir mereka terhadap hubungan sosial, 

ekspresi diri, dan keberanian untuk bersikap jujur terhadap apa yang mereka 

rasakan. 

3. Hasil Observasi 

 Peneliti juga melakukan observasi terhadap ketiga siswa selama dan setelah 

proses layanan konseling berlangsung. Perubahan perilaku mulai tampak secara 

bertahap: 

a) RP, yang sebelumnya selalu diam dan menghindari tatapan mata saat berbicara, 

mulai memberikan respons yang lebih terbuka dalam interaksi sederhana. 

b) RZ tampak lebih tenang ketika harus menyampaikan pendapat dalam kelompok 

kecil, dan mulai belajar berkata “tidak” pada ajakan yang tidak sesuai dengan 

keinginannya. 

c) PAH mulai menunjukkan partisipasi kecil dalam diskusi kelas, meskipun masih 

dalam lingkup yang sangat terbatas. 

Guru BK juga mencatat bahwa ketiga siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih 

aktif dalam menjalin relasi sosial yang sehat. Meskipun tidak semuanya 

menunjukkan perubahan drastis, proses peningkatan ini mencerminkan adanya efek 

positif dari layanan konseling individual, terutama dalam membentuk pemahaman 

diri yang lebih baik dan meningkatkan keberanian dalam menyatakan pendapat. 

Observasi ini menegaskan bahwa keberhasilan konseling individual bukan 

hanya diukur dari kemampuan siswa berbicara lebih banyak, tetapi dari perubahan 

pola pikir, peningkatan kesadaran diri, dan tumbuhnya motivasi internal untuk 

memperbaiki diri. Dengan pendekatan yang empatik, konsisten, dan disesuaikan 
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dengan dinamika emosional masing-masing siswa, layanan ini terbukti dapat 

mendorong siswa untuk keluar dari pola komunikasi pasif yang selama ini mereka 

jalani. 

4. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini disusun dan dilaksanakan dengan semaksimal mungkin, namun 

peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaannya terdapat beberapa keterbatasan 

yang memengaruhi kedalaman dan cakupan hasil yang diperoleh. Adapun 

keterbatasan yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

a) Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu terbatas, yaitu selama satu bulan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Waktu yang relatif singkat 

membatasi ruang untuk melakukan sesi konseling lanjutan secara lebih intensif, 

padahal proses perubahan sikap asertif pada siswa membutuhkan pendekatan 

yang konsisten dan berkelanjutan. 

b) Jumlah Subjek Penelitian yang Terbatas 

Penelitian hanya melibatkan tiga orang siswa sebagai subjek utama. Meskipun 

dipilih secara purposif dan merepresentasikan berbagai gejala kurangnya sikap 

asertif, namun jumlah ini belum cukup untuk mewakili seluruh populasi siswa 

kelas XI yang mungkin mengalami masalah serupa. Hasil temuan belum dapat 

digeneralisasi secara luas. 

c) Variasi Respons Emosional Siswa 

Setiap siswa memiliki latar belakang dan tingkat kesiapan emosional yang 

berbeda dalam mengikuti proses konseling. Beberapa siswa masih 

menunjukkan resistensi untuk terbuka sepenuhnya meskipun pendekatan telah 
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dilakukan secara empatik dan bertahap. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam menggali data secara mendalam. 

d) Keterbatasan Fasilitas 

Pelaksanaan layanan konseling masih menggunakan ruang yang bersifat umum 

dan belum sepenuhnya mendukung suasana privat dan bebas gangguan. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kenyamanan siswa dalam menyampaikan hal-

hal yang bersifat personal dan sensitif. 

e) Faktor Lingkungan Sosial Sekolah 

Lingkungan sosial dan budaya sekolah yang belum sepenuhnya mendorong 

komunikasi terbuka dan ekspresi diri juga menjadi kendala tersendiri. Beberapa 

siswa masih memiliki kekhawatiran akan stigma atau pandangan negatif dari 

teman sebaya jika mereka terlalu "terbuka" dalam bersikap. 

5. Refleksi Indikator Sikap Asertif pada Hasil Penelitian 

Peningkatan sikap asertif siswa yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

dianalisis lebih lanjut dengan merujuk pada indikator-indikator sikap asertif yang 

telah ditetapkan dalam kajian teori. 

Indikator pertama adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan pendapat 

secara terbuka dan jujur. Pada awalnya, siswa cenderung diam saat diminta 

menyampaikan pendapat, baik dalam diskusi kelas maupun dalam interaksi sosial. 

Namun, setelah layanan individual diberikan, siswa mulai menunjukkan keberanian 

dalam mengemukakan pandangannya dan lebih aktif terlibat dalam percakapan 

kelompok. Indikator kedua adalah kemampuan menolak permintaan yang tidak 

diinginkan. Sebelum pelaksanaan layanan, siswa sering kali menerima permintaan 

dari teman atau orang lain karena merasa tidak enak atau takut dianggap tidak 
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sopan. . Setelah layanan, siswa mulai mampu mengatakan “tidak” secara sopan 

namun tegas, dengan memberikan alasan yang logis dan tetap menjaga hubungan 

sosial yang harmonis. Indikator ketiga adalah kemampuan untuk menghargai hak 

pribadi dan hak orang lain. Pada kondisi awal, siswa membiarkan hak-haknya 

dilanggar tanpa memberikan respons atau keberatan. Namun, perubahan mulai 

tampak setelah konseling individual dilakukan, di mana siswa mulai 

menyampaikan keberatannya dengan cara yang wajar dan tidak menyinggung 

pihak lain, serta lebih memahami batasan antara hak dirinya dan hak orang lain. 

Indikator terakhir adalah kemampuan berkomunikasi dengan percaya diri namun 

tidak agresif. Sebelumnya, banyak siswa menunjukkan rasa gugup, menghindari 

kontak mata, atau bahkan memilih untuk tidak berbicara dalam situasi sosial. 

Setelah layanan berlangsung, mereka mulai menunjukkan komunikasi yang lebih 

percaya diri, menggunakan intonasi suara yang lebih tegas, postur tubuh yang lebih 

terbuka, serta ekspresi wajah yang sesuai dengan pesan yang disampaikan. 

Dengan demikian, perubahan perilaku siswa sesuai dengan indikator-indikator 

sikap asertif yang telah ditetapkan dan memperkuat keberhasilan layanan yang 

diberikan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 3 Kota 

Tebing Tinggi mengenai layanan konseling individual dalam membantu 

peningkatan sikap asertif pada siswa kelas XI, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Proses wawancara awal yang dilakukan terhadap guru Bimbingan dan 

Konseling serta tiga siswa menunjukkan bahwa permasalahan utama yang 

dialami siswa berkaitan dengan ketidakmampuan mengekspresikan pendapat, 

ketakutan untuk menolak, serta kecemasan dalam berinteraksi sosial. 

2. Melalui pelaksanaan layanan konseling individual secara bertahap, siswa mulai 

menunjukkan kemajuan dalam mengenali emosi dan keinginannya sendiri. 

Dalam proses konseling, siswa merasa lebih didengar dan dihargai, yang 

membuat mereka mulai membuka diri terhadap perubahan. 

3. Setelah layanan konseling individual dilakukan, perubahan positif mulai 

tampak dari perilaku siswa. Siswa lebih berani menyampaikan pendapat, 

mampu berkata “tidak” pada situasi tertentu, serta mulai membangun 

komunikasi yang lebih terbuka dan sehat dengan lingkungan sosialnya. Dengan 

demikian, layanan konseling individual terbukti efektif dalam mendorong 

peningkatan sikap asertif pada siswa kelas XI 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan agar lebih aktif dalam memberikan layanan konseling individual 

secara berkala kepada siswa yang menunjukkan tanda-tanda hambatan 

komunikasi. Perlu juga adanya inovasi dalam pendekatan agar siswa merasa 

nyaman dan tidak takut untuk berbicara. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan agar lebih terbuka dalam menyampaikan pikiran dan perasaan 

kepada guru BK. Jangan merasa takut atau malu, karena layanan konseling 

adalah ruang aman yang dirancang untuk membantu siswa berkembang menjadi 

pribadi yang sehat secara emosional dan sosial. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling, termasuk pengadaan ruang konseling yang layak 

dan penjadwalan jam BK secara rutin, agar layanan dapat dilaksanakan secara 

maksimal dan terstruktur. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar dapat memperluas cakupan penelitian, baik dari jumlah subjek 

maupun pendekatan konseling yang digunakan, sehingga hasil yang diperoleh 

dapat menjadi kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan layanan BK di 

sekolah. 
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Lampiran 01 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama   : Fadila Hasanah 

Tempat, Tanggal Lahir : Kota Tebing Tinggi, 31 Agustus 2002 

Alamat   : Jln. P. Belitung, Kec. Padang Hulu, Kel.  

  Bandarsono Kota Tebing Tinggi Sumatera  Utara 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak Ke   : Anak Tunggal 

Agama   : Islam 

Suku   : Minangkabau 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status   : Belum Menikah 

Alamat Email  : fadilahasanah02@gmail.com 

B. Data Orangtua 

Nama Ayah  : Wagimin 

Pekerjaan   : Wirausaha 

Nama Ibu   : Noveri Waida 

Pekerjaan   : Wirausaha 

Alamat   : Jln. P. Belitung, Kec. Padang Hulu, Kel.        

  Bandarsono, Kota Tebing Tinggi, Sumatera   Utara 

C. Pendidikan 

1. TK ABA Kota Tebing Tinggi   : 2007 – 2008 

mailto:fadilahasanah02@gmail.com


77 

 
 

2. SDS Muhammadiyah Kota Tebing Tinggi : 2008 - 2014  

3. SMP Negeri 1 Kota Tebing Tinggi  : 2014 - 2017 

4. SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi  : 2017 – 2020 
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Lampiran 02 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING INDIVIDUAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

Komponen   : Konseling Individual 

Bidang Layanan  : Pribadi 

Topik / Tema Layanan  : Meningkatkan Sikap Asertif Siswa 

Kelas / Semester  : XI 2, XI 3 / Genap 

Tempat    : Ruangan BK 

Waktu    : 45 menit 

1.  Tujuan Layanan 

 Setelah mengikuti layanan konseling individual, siswa diharapkan dapat 

menunjukkan kemampuan menyampaikan pendapat secara jujur, menolak 

permintaan yang tidak sesuai dengan cara sopan, serta mengekspresikan 

perasaan tanpa rasa takut atau menyakiti orang lain. 

2.  Materi Layanan 

Materi yang diberikan meliputi: 

1. Pengertian sikap asertif. 

2. Perbedaan sikap pasif, asertif dan agresif. 

3. Cara menyampaikan pendapat secara asertif. 

4. Simulasi situasi sosial secara ringan untuk menolak ajakan yang tidak 

sesuai dengan sopan. 

5. Refleksi pengalaman pribadi siswa terkait keberanian menyampaikan 

pendapat. 

3. Metode dan Teknik 

Metode : Individual (Tatap Muka0 

Teknik  : Wawancara, bercerita, refleksi diri dan simulasi situasi sosial 

4. Langkah-langkah Kegiatan 



79 
 

 
 

 a. Tahap Pembuka 

1. Menciptakan suasana nyaman dan menjelaskan tujuan layanan. 

2. Mengajak siswa untuk terbuka dan tidak takut mengungkapkan 

pikiran dan perasaannya. 

 b. Tahap Inti 

1. Menggali pengalaman siswa terkait kesulitan bersikap asertif. 

2. Memberikan pemahaman tentang asertivitas dan dampaknya 

terhadap hubungan sosial. 

3. Mengajak siswa melakukan simulasi situasi sosial dalam 

menyampaikan pendapat dan menolak secara sopan. 

4. Melakukan diskusi reflektif terhadap hasil simulasi situasi sosial 

 

 c. Tahap Penutup 

1. Menyimpulkan gal-hal penting dari layanan. 

2. Memberikan dorongan positif dan strategi praktis untuk latihan 

asertif 

3. Menyepakati tindak lanjut dan jadwal sesi berikutnya (jika 

diperlukan). 

 

5. Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan berdasarkan: 

1. Hasil wawancara dan refleksi siswa 

2. Catatan konselor mengenai tingkat keterbukaan dan keaktifan siswa 

dalam menyampaikan pendapat. 

 

Kota Tebing Tinggi,      April 2025 

Peneliti Guru BK 

 

Fadila Hasanah 

NPM: 2102080030 

 

Feni Wulandary Harahap, S.Pd 

NIP. 199110072024212043 
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Lampiran 03 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

No. Pertanyaan Hasil 

3.  Bagaimana ibu menilai 

sikap asertif siswa di 

sekolah ini, khususnya 

kelas XI? 

Kalau ibu perhatikan ya, sikap asertif siswa 

kelas xi masih cukup bervariasi. Ada yang 

sudah cukup berani menyampaikan 

pendapatnya tapi masih banyak juga yang 

masih terlihat pasif. Mereka cenderung ragu 

atau takut salah ngomong gitu, bahkan sama 

ibu ada beberapa yang ga mau terbuka 

apalagi di depan umum 

 

4.  Apa saja indicator atau 

perilaku yang 

menunujukkan bahwa 

siswa tersebut kurang 

asertif? 

 

Biasanya terlihat dari cara mereka 

merespon situasi sosial gitu dil. Misalnya, 

mereka susah untuk bilang “tidak” saat 

diajak teman, lebih sering mengalah walau 

sebenarnya tidak mau atau hanya diam saat 

ditanya pendapat. Bahkan ada yang sampai 

menghindar dari situasi yang mengharuskan 

mereka ngomong. 

 

3. Apa dampak yang 

biasanya timbul dari 

kurangnya sikap asertif 

dalam lingkungan 

sekolah? 

 

Menurut ibu, dampaknya cukup besar dil. 

Terutama dala hal relasi sosial mereka kan. 

Mereka jadi sulit bersosialisasi, menjauh 

dari keramaian dan akhirnya mereka 

sendirian gitu. Sampai pada akgirnya 

mereka bisa setress sendiri karena tidak bisa 

mengekspresikan apa yang mereka rasakan 

atau pikirkan 

4. Apakah layanan konseling 

individual sudah 

diterapkan di sekolah? Jika 

iya, bagaimana 

pelaksanaannya sejauh 

ini? 

 

Biasanya dil, ibu setiap semester baru, ibu 

buat angket untuk skpd, nah disitu ada 

bagaian pertanyaan untuk mengungkapkan 

perasaan mereka saat mengisi skpd itu atau 

saat belajar di sekolah ini. Jika sudah 

terkumpul, ibu cek satu2 dan kalaun ada 

yang mengisi kurang suka atau ada yang 

tidak menyampaikan pendapatnya bakal ibu 

panggil ke ruang BK dan ibu konseling. 
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5. Apa kendala atau 

tantangan yang ibu hadapi 

dalam pelaksanaan 

konseling individual dan 

sikap asertif siswa ini? 

 

Tantangan dan kendala yang selama ini iu 

dapatkan itu susahnya siswa untu terbuka 

sama ibu, ada siswa yang bener2 diam 

bahkan sampai dipanggil orangtua nya juga 

dia tetap diam. Terkadang ibu ga tau harus 

bagaimana, ibu udah berusaha untuk 

membuat dia terbuka tapi tetap ada yang ga 

bisa. Kita juga ga bisa maksa orang kan dil, 

kalua dalam diri nya dia ga mau, ibu mau 

Imana lagi. 
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Lampiran 04 

HASIL WAWANCARA SISWA 1 RP 

No. Pertanyaan Hasil 

5.  Apakah kamu merasa 

kesulitan mengungkapkan 

isi hati atau pendapatmu 

kepada orang lain? 

Mengapa? 

Iya, sangat sulit. Saya takut pendapat saya 

dianggap ga penting atau malah di kritik. 

Kadang saya tau apa yang saya rasakan 

tapi ga tau harus mulai darimana buat 

ngomongnya. 

6.  Apa yang kamu pikirkan 

tentang orang yang suka 

ngomong banyak 

Kadang iri, mereka kelihatan percaya diri. 

Tapi saya merasa nggak bisa kayak mereka 

3. Apakah kamu pernah 

menolak ajakan teman? 

Nggak pernah, kak. Saya biasanya cuma 

ikut aja walau sebenarnya nggak suka. 

4. Kalau ada yang menyakiti 

perasaan kamu, kamu 

bicara? 

Enggak, kak. Saya pendam. Saya nggak 

bisa langsung ngomong begitu aja. 

5. Apakah yang kamu 

lakukan jika ada masalah 

dengan teman atau guru? 

Apakah kamu langsung 

mengungkapkannya atau 

memilih diam? 

Saya simpan sendiri. Saya nggak terbiasa 

cerita ke orang. Saya juga ga berani 

langsung ngomong ke orangnya karena 

saya ga yakin bisa menyampaikan dengan 

benar. Saya takut malah memperkeruh 

suasana jadi saya simpan sendiri. 

6. Apa yang membuat kamu 

merasa takut atau ragu 

untuk berbicara secara 

terbuka? 

Karena takut bikin orang kecewa atau bikin 

suasana nggak enak. Kadang saya juga 

mikir kalua saya ngomong nanti bisa jadi 

bahan omongon teman teman. 



83 
 

 
 

7. Apa yang kamu rasakan 

saat harus bicara di depan 

umum atau dikelas? 

Saya gugup, kak. Kadang saya mau bicara 

tapi nggak bisa. Takut salah, takut 

diketawain. Jantung saya rasanya deg-

degan banget gitu kak dan saya jadi 

bingung mau ngomong apa. 

 

8, Apa harapan kamu kalau 

ikut konseling? 

Saya harap bisa lebih berani bicara, kak. 

Biar nggak dipendam terus. 
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Lampiran 05 

HASIL WAWANCARA SISWA 2 RZ 

No. Pertanyaan Hasil 

1. Apakah kamu merasa 

kesulitan mengungkapkan isi 

hati atau pendapatmu kepada 

orang lain? Mengapa? 

Iya, sangat sulit. Saya takut pendapat 

saya dianggap ga penting atau malah di 

kritik. Kadang saya tau apa yang saya 

rasakan tapi ga tau harus mulai 

darimana buat ngomongnya. 

2. Apa yang kamu pikirkan 

tentang orang yang suka 

ngomong banyak 

Saya iri liatnya, saya mau jadi seperti itu 

tapi mulut saya kaku untung ngomongin 

apa yang mau saya sampaikan. 

 

3. Apakah kamu pernah 

menolak ajakan teman? 

Saya ikut aja, kak. Soalnya nggak enak 

kalau nolak. Jadi kalua diajak teman, 

walaupun saya sebenarnya ga mau saya 

tetap ikut aja. Saya takut mereja 

tersinggung atau marah kalua saya tolak. 

4. Kalau ada yang menyakiti 

perasaan kamu, kamu bicara? 

Enggak pernah kak. Saya selalu 

menganggap teman say aitu seang 

bercanda dengan saya. 

5. Apakah yang kamu lakukan 

jika ada masalah dengan 

teman atau guru? Apakah 

kamu langsung 

mengungkapkannya atau 

memilih diam? 

Biasanya saya pendam sendiri biasanya. 

Saya ga berani langsung ngomong 

karena takut hubungan jadi ga enak. 

Paling saya Cuma curhat ke orangtua 

saya kak. 

6. Apa yang membuat kamu 

merasa takut atau ragu untuk 

berbicara secara terbuka? 

Karena saya takut orang kecewa kak dan 

jauhin saya 

7. Apa yang kamu rasakan saat 

harus bicara di depan umum 

atau dikelas? 

Saya gugup banget kak tapi kalau saya 

diminta untuk tiba-tiba harus bicara di 

depan kelas , saya ga bisa menolaknya 

walaupun didepan nanti saya sering 

belibet ngomongnya dan ga tau gimana 

harus menjelaskannya karena saya ga 

pede, saya lebih nyaman ditanya satu-

satu bukan bicara didepan semua orang 

8. Apa harapan kamu kalau ikut 

konseling? 

Saya harap saya bisa menyampaikan apa 

yang saya rasakan kak 
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Lampiran 06 

HASIL WAWANCARA SISWA 3 PAH 

No. Pertanyaan Hasil 

1. Apakah kamu merasa 

kesulitan mengungkapkan isi 

hati atau pendapatmu kepada 

orang lain? Mengapa? 

Iya. Saya sangat ga bisa kak. Saya takut 

ga didengar atau malah disalahpahamin. 

Saya juga merasa ga tau nig gimana cara 

menyampaikan sesuatu yang baik 

2. Apa yang kamu pikirkan 

tentang orang yang suka 

ngomong banyak 

Kadang suka mikir kak kenapa mereka 

bisa seberani itu buat ngomongin apapun 

 

3. Apakah kamu pernah 

menolak ajakan teman? 

Saya ga permnah nolak kak walaupun 

yang ngajak say aitu bukan teman 

terdekat saya, Saya ga mau gimana-

gimana nantinya kalua saya nolak. 

4. Kalau ada yang menyakiti 

perasaan kamu, kamu bicara? 

Saya lebih memilih diam kak, karena 

kalua saya ngomong pun pasti ga 

dianggap sama mereka 

 

5. Apakah yang kamu lakukan 

jika ada masalah dengan 

teman atau guru? Apakah 

kamu langsung 

mengungkapkannya atau 

memilih diam? 

Saya lebih memilih diam. Saya rasa 

kalua saya ngomong bisa jadi 

masalahnya makin rumit. 

 

6. Apa yang membuat kamu 

merasa takut atau ragu untuk 

berbicara secara terbuka? 

Saya ga mau buat ribet kak jadi saya 

iyain aja semuanya terserah temn-teman 

saya saja 

 

7. Apa yang kamu rasakan saat 

harus bicara di depan umum 

atau dikelas? 

Saya merasa ga nayman kak, ada rasa 

deg degan juga, rasanya pengen ngilang 

aja saat itu juga. Saya merasa gugup 

kalua diliatin teman orang banyak. 

Bahkan saya kalua saat presentasi di 

depan kelas itu saya lebih memilih 

bagian menyatatnya saja. 

8. Apa harapan kamu kalau ikut 

konseling? 

Saya harap saya bisa lebih berani umtuk 

ngomong hal yang ga saya suka dan bisa 

menjadi teman baik oeh teman saya 
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Lampiran 07 

HASIL OBSERVASI SISWA 

No. Indikator Hasil Observasi 

1. Kemampuan 

mengungkapkan pendapat 

Di dalam kelas atau diskusi, siswa-siswa ini 

cenderug pasif, atau bahkan memilih diam 

ketiga diberi kesempatan berbicara. 

2. Menolak permintaan 

secara sopan 

 

Ketiga siswa menunjukkan kesulitan untuk 

menolak permintaan dari teman, meskipun di 

dalam hati mereka merasa tidak nyaman. 

Mereka cenderung mengikuti keinginan 

orang lain demi menghindari konflik atau 

rasa tidak enak hati. Hal ini mencerminkan 

rendahnya kemampuan untuk mengatakan 

“tidak” secara tegas, namun tetap sopan. 

3. Mengekspresikan perasaan  Secara umum, mereka lebih memilih 

memendam perasaan daripada 

mengungkapkannya secara langsung. Ada 

kecenderungan untuk menahan emosi seperti 

atau kecewa karena takut salah paham dan 

memperburuk situasi. Bahkan jika mereka 

merasa terganggu, hal itu jarang disampaikan 

secara terbuka kepada orang yang 

bersangkutan. 

4. Kemampuan mengelola 

ketakutan sosial. 

 

Ketiganya tampak cemas saat berada dalam 

situasi sosial, seperti presentasi atau diskusi. 

Mereka lebih memilih diam atau menghindar 

karena takut salah, dinilai atau ditertawakan. 

Belum terlihat Upaya mengatasi rasa takut 

tersebut secara aktif  

5. Percaya diri dalan interaksi 

sosial. 

 

Ketiganya tampak belum nyaman 

berinteraksi di lingkungan sosial, terutama 

dalam situasi formal seperti berbicata di 

depan umum. Ada kecenderungan untuk 

menghindar, menarik diri, atau menunjukkan 

Bahasa tubuh yang mencerminkan 

ketidakpercayaan diri, seperti menunduk atau 

menghindari kontak mata  
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Lampiran 08 

DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi bersama Guru Bimbingan dan Konseling 

 

Dokumentasi bersama siswa 1 
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Dokumentasi bersama siswa 2 

 

Dokumentasi bersama siswa 3 

 

Dokumentasi bersama Kepala Sekolah 
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